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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the payroll and wage accounting information 
systems that have been applied to CV XYZ Sragen. This research is important to 
do to provide recommendations on problems or opportunities found.  
This study uses a type of qualitative research. Data obtained through the 
process of interviews, observation and documentation. The data analysis 
technique used is to use descriptive analysis and make comparisons between the 
theory and practice of the CV XYZ Sragen.  
The results of this study indicate that the application of a payroll and 
wage accounting information system is good because it has used a computerized 
system, the procedures that carry out payroll and wage activities are appropriate, 
the records and documents used are still incompatible with the practice, internal 
controls related to payroll and wages are still This weakness can be seen from the 
unclear division of tasks and responsibilities. 
Keywords:  Payroll and wage system, CV XYZ Sragen, Accounting information 
system   
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem informasi akuntansi 
penggajian dan pengupahan yang telah diterapkan pada CV XYZ Sragen. 
Penelitian ini penting untuk dilakukan untuk memberikan rekomendasi terhadap 
masalah atau peluang yang ditemukan. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data diperoleh 
melalui proses wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah dengan menggunakan analisis deskriptif dan melakukan 
perbandingan antara teori dan praktik yang ada pada CV XYZ Sragen. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi 
akuntansi penggajian dan pengupahan sudah baik karena sudah menggunakan 
sistem komputerisasi, prosedur yang menjalankan kegiatan penggajian dan 
pengupahan sudah sesuai, catatan dan dokumen yang digunakan masih terdapat 
ketidaksesuaian dengan praktik yang dikerjakan, pengendalian internal terkait 
penggajian dan pengupahan masih lemah hal tersebut dapat dilihat dari pembagian 
tugas dan tanggung jawab yang belum jelas. 
Kata Kunci:  Sistem penggajian dan pengupahan, CV XYZ Sragen, Sistem 
Informasi 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Sistem informasi merupakan suatu cara yang digunakan oleh perusahaan 
untuk mengolah data yang saling berhubungan dan terstruktur guna mencapai 
tujuan perusahaan (Lumanaw dan Tinangon, 2016). Untuk mencapai tujuan 
perusahaan yang telah ditetapkan maka diperlukan suatu sistem yang baik, di 
mana sistem tersebut memuat informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu 
(Kristanti, 2012). 
Untuk mencapai tujuan maka perusahaan harus mampu memanfaatkan 
sumber daya yang ada dalam perusahaan seperti sumber daya alam, sumber daya 
manusia dan sumber daya modal secara efektif dan efisien. Sumber daya manusia 
merupakan unsur penting dalam mencapai tujuan perusahaan dan meningkatkan 
kinerja perusahaan serta sebagai penyangga utama dalam penggerak organisasi, 
maka sudah selayaknya bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan 
dengan memberikan gaji dan upah yang sesuai (Kriswanto, 2013).  
Gaji dan upah merupakan biaya tenaga kerja yang memerlukan ketelitian 
dalam pengamatan, penggolongan, pencatatan serta pembayarannya (Qudus et al, 
2015). Sehingga diperlukan sistem dan prosedur yang baik serta efektif untuk 
menjamin bahwa pembayaran gaji dapat dilakukan atau dilaksanakan dengan 
sistematis dan diharapkan tidak akan terdapat kesalahan dalam prosedur 
penggajian (Danke, 2012).  
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Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan merupakan komponen 
terbesar dan terpenting dalam suatu sistem informasi akuntansi. Sistem ini terdiri 
dari suatu kerangka kerja yang saling berhubungan dalam suatu perusahaan yang 
berfungsi menginformasikan data biaya yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan pada perusahaan (Tampi dan Tinangon, 2015). Oleh karena itu 
informasi mengenai gaji dan upah harus dirancang sesuai kebutuhan informasi 
manajemen (Mayasari, 2015).   
Manajemen memerlukan informasi akuntansi untuk pengambilan 
keputusan yang baik, mencakup efektifitas proses transaksi dan proses 
meningkatkan ukuran kinerja (Suryanto, 2011). Informasi yang disajikan harus 
jelas sehingga mampu memberikan keterangan yang jelas, oleh karena itu 
diperlukan sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan. 
Sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan sangatlah penting 
bagi suatu perusahaan, oleh sebab itu maka perlu adanya pemisahan fungsi-fungsi 
yang terkait dan manajemen perlu melakukan penetapan tanggung jawab setiap 
orang secara jelas (Mandagi dan Ilat, 2015). Hal tersebut berguna sebagai bentuk 
pengendalian internal yang digunakan sebagai alat bantu untuk mempermudah 
mendeteksi penyimpangan yang terjadi dalam proses penggajian dan pengupahan 
suatu perusahaan dan dapat membantu perusahaan agar dapat beroperasi secara 
lebih efektif dan efisien. 
Penelitian ini mengambil objek pada CV XYZ yang sudah menerapkan 
sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan. CV XYZ merupakan 
sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri mebel yang berlokasi di 
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Sragen. Perusahaan ini memiliki jumlah karyawan produksi sebanyak 107 orang, 
staf kantor sebanyak 17 orang dan finisher 190 orang. Sehingga masalah gaji dan 
upah merupakan salah satu aspek yang berarti, baik bagi pekerja maupun bagi 
perusahaan. 
Pencatatan waktu hadir karyawan yang dilakukan oleh CV XYZ Sragen 
sudah menggunakan alat pencatat waktu hadir yaitu fingerprint, sehingga 
mempermudah dalam penginputan data kehadiran pegawai. Pembayaran gaji dan 
upah yang dilakukan oleh CV XYZ Sragen sebagian sudah melalui fungsi bank. 
Pembayaran gaji dan upah tersebut dilakukan dalam dua waktu yaitu:  
1. Pembayaran gaji dan upah setiap satu bulan sekali untuk karyawan yang 
memiliki jenjang jabatan yang tinggi seperti manajer, kepala bagian, dan staf 
kantor. 
2. Pembayaran gaji dan upah setiap satu minggu sekali untuk karyawan 
produksi dan finisher. 
Berdasarkan pengamatan peneliti selama melakukan observasi di CV XYZ 
Sragen pada bulan Februari 2017 sampai penyusunan proposal pada bulan 
Desember 2018, bahwa pernah terjadi beberapa kali buruh harian yang 
pembayaran gaji dan upahnya dibayarkan setiap minggu tepatnya pada hari 
Jum’at, bahwa mereka menerima pembayaran lebih atas uang lembur dari yang 
seharusnya diberikan. Selain itu sering kali buruh harian juga menerima 
pembayaran kurang atas uang lembur dari yang seharusnya diberikan, dalam 
artian bahwa beberapa jumlah jam lembur karyawan tercatat lebih atau tercatat 
kurang di dalam perhitungan gaji dan upah. 
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Selain lembur beberapa karyawan perusahaan yang pembayaran gaji dan 
upahnya dibayarkan pada hari Jum’at, bahwa mereka sering beberapa kali 
menerima pembayaran kurang atas uang gaji dang uang upah yang seharusnya 
diberikan. Dalam artian bahwa beberapa jumlah jam hadir karyawan dan jumlah 
jam kerja karyawan tercatat kurang dalam perhitungan gaji dan upah yang 
dilakukan. 
Pengamatan lain yang peneliti dapatkan bahwa beberapa buruh harian 
menerima pembayaran gaji dan upah yang dibayarkan setiap minggu tepatnya 
pada hari Jum’at yang pembayarannya melalui ATM sering kali mengeluhkan atas 
keterlambatan pembayaran gaji dan upah yang seharusnya dibayarkan pada hari 
jumat. Waktu keterlambatan yang di alami oleh beberapa karyawan berbeda-beda, 
ada yang mengalami keterlambatan tiga sampai empat hari setelah tanggal 
pembayaran gaji dan upah. 
Peneliti juga memperoleh pengamatan lain bahwa beberapa buruh harian 
tidak melakukan absensi dengan menggunakan alat fingerprint secara tertib. 
Seringkali buruh harian hanya melakukan absensi ketika mereka berangkat dan 
pulang kerja saja, jika sesuai dengan aturan kerja yang dimiliki CV XYZ Sragen 
seharusnya mereka tertib melakukan absensi ketika berangkat, istirahat, masuk 
dan pulang kerja. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan 
pada CV XYZ di Sragen”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti dapat mengidentifikasikan permasalahan yang muncul yaitu sebagai 
berikut:  
1. Buruh harian CV XYZ Sragen menerima pembayaran lebih atas jumlah uang 
lembur yang seharusnya diberikan. 
2. Buruh harian CV XYZ Sragen menerima pembayaran kurang atas jumlah 
uang lembur yang seharusnya diberikan. 
3. Buruh harian CV XYZ Sragen menerima pembayaran kurang atas jumlah 
uang gaji dan uang upah yangg seharusnya diberikan. 
4. Buruh harian CV XYZ Sragen yang menerima pembayaran gaji dan upah 
melalui ATM mengalami keterlambatan dalam penerimaan gaji dan upah 
yang seharusnya diberikan tepat waktu yaitu pada hari jumat pada setiap 
minggunya. 
5. Buruh harian CV XYZ Sragen tidak melakukan absensi dengan 
menggunakan fingerprint secara tertib. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dibuat untuk menjaga penelitian agar tidak menyimpang 
dari arah penelitian. Selain itu juga untuk mengetahui seberapa jauh penelitian ini 
dapat dimanfaatkan. Penelitian membatasi pada analisis sistem informasi 
akuntansi dalam lingkup analisis sistem akuntansi penggajian dan pengupahan CV 
XYZ Sragen berdasarkan teori yang ada.  
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
batasan masalah maka dapat ditarik perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimanakah penerapan sistem informasi akuntansi penggajian dan 
pengupahan pada CV XYZ di Sragen?” 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem informasi 
akuntansi penggajian dan pengupahan yang telah diterapkan pada CV XYZ di 
Sragen. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak yaitu:  
1. Manfaat Akademis 
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah informasi yang bermanfaat 
bagi para pembaca. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan 
referensi bagi penelitian lain pada kajian yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi IAIN Surakarta 
Mahasiswa IAIN Surakarta khususnya prodi Akuntansi Syariah dapat 
mengambil manfaat dari penelitian ini guna memperluas wawasan dan 
pengetahuan terkait praktik akuntansi yang diterapkan di lapangan dan 
dapat digunakan untuk referensi penelitian selanjutnya. 
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b. Bagi perusahaan 
Perusahaan dapat mengambil manfaat dari penelitian ini untuk dijadikan 
sebagai bahan evaluasi terkhusus pada CV XYZ Sragen dan juga dapat 
menambah wawasan dalam menerapkan sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan. 
 
1.7 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 1.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No. 
Variabel 
Penelitian 
Peneliti, 
Metode 
dan Objek 
Hasil 
Penelitian 
Saran 
Penelitian 
1. 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Penggajian 
 
Bachtiar 
(2012), 
Metode 
penelitian 
kualitatif 
di PT DIS  
1. Penginputan data 
secara manual dari 
data kartu jam kerja  
dan data rekapitulasi 
gaji karyawan ke 
Microsoft Excel 
rawan sekali 
terjadinya faktor 
kesalahan dalam 
memasukan data ke 
Microsoft Excel. 
2. Microsoft Excel 
yang digunakan PT. 
DIS tidak dapat 
menyediakan 
database karyawan, 
mengingat jumlah 
karyawan PT.DIS 
sangat banyak yaitu 
2500 orang.  
3. Tidak adanya 
batasan Access 
terhadap komputer 
yang digunakan 
dalam melakukan 
penghitungan 
penggajian. 
1. Perusahaan perlu 
menerapkan 
sistem penggajian 
secara 
terkomputerisasi. 
Sehingga data 
yang dihasilkan 
dapat cepat, tepat 
dan akurat. 
2. Perusahaan perlu 
melakukan 
sosialisasi dan 
pelatihan terlebih 
dahulu pada 
karyawan agar 
dapat 
melaksanakan 
sistem dengan 
baik. 
3. Perusahaan perlu 
menggunakan 
database 
karyawan, hal ini 
dirasa sangat 
perlu sekali untuk 
mendukung 
kegiatan 
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 1.1  
No. 
Variabel 
Penelitian 
Peneliti, 
Metode 
dan Objek 
Hasil 
Penelitian 
Saran 
Penelitian 
 
  4. Perusahaan masih 
menggunakan mesin 
Check Clock. 
Kelemahan dari 
sistem ini adalah 
dapat terjadinya 
kecurangan yang 
disengaja dalam 
melakukan 
pengabsenan 
karyawan yang telat 
oleh karyawan lain. 
operasional 
perusahaan 
khususnya dalam 
hal pengolahan 
gaji karyawan.  
 
2.  
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Penggajian 
Danke 
(2012), 
Metode 
penelitian 
kualitatif 
di CV 
Mustika 
Indah 
Kencana 
1. Masih terdapat 
kekurangan pada 
dokumen-dokumen 
sehingga dapat 
menyebabkan 
ketidakakuratan 
informasi dan 
kesalahan 
penggajian.  
2. Dokumen yang 
dimiliki masih 
belum lengkap 
sehingga tidak bisa 
menyimpan data dan 
memberikan 
informasi yang 
memadai apabila 
dibutuhkan.  
3. Sering terdapat 
kesalahan dalam 
penghitungan gaji 
yang diberikan pada 
karyawan, baik 
dalam pemberian 
bonus maupun 
dalam pengurangan 
gaji.  
4. Masih ada 
pengerjaan tugas  
1. Perusahaan 
sebaiknya mulai 
menerapkan 
sistem penggajian 
terkomputerisasi, 
khususnya untuk 
mengurangi 
masalah yang 
sekarang terdapat 
pada sistem 
manual.  
2. Untuk dapat 
melaksanakan 
sistem dengan 
baik, perusahaan 
bisa melakukan 
sosialisasi dan 
pelatihan terlebih 
dahulu pada 
karyawan. 
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 1.1 
No. 
Variabel 
Penelitian 
Peneliti, 
Metode 
dan Objek 
Hasil 
Penelitian 
Saran 
Penelitian 
    dan tanggung jawab 
yang tidak sesuai 
dengan yang telah 
ditugaskan pada 
masing-masing 
bagian.   
 
3. Payroll 
Accounting 
Information 
System  
Suryanto 
(2011), 
Metode 
penelitian 
kualitatif 
di Hotel 
yang 
belum 
mengguna
kan sistem 
komputeri
sasi. 
1. Ada beberapa risiko 
manipulasi data 
kehadiran dan 
dokumentasi 
formulir yang masih 
menggunakan 
sistem manual. 
2. Ada risiko 
manipulasi yang 
dilakukan dalam 
sistem pembayaran 
penyisihan dan 
semua laporan 
dalam daftar gaji 
yang digunakan. 
3. Laporan 
pembayaran gaji 
yang ada belum 
lengkap. 
Desain untuk sistem 
informasi akuntansi 
penggajian, dalam 
mendukung 
pengendalian 
internal melalui 
prosedur penggajian, 
harus ada seperti 
pengendalian secara 
manual atau 
pengendalian 
terkomputerisasi 
sehingga setiap 
penipuan yang 
menyebabkan 
kerugian dapat 
diminimalisir. 
4. Payroll 
System 
Thite dan 
Sandhu  
(2014), 
Metode 
penelitian 
kualitatif.  
Penelitian menemukan 
alasan kegagalan 
proyek implementasi 
penggajian:  
1. Kurangnya 
kejelasan tentang 
persyaratan bisnis. 
2. Analisis kebutuhan 
yang buruk. 
3. Ruang lingkup 
proyek tidak jelas. 
4. Kebingungan 
tentang peran dan 
tanggung jawab 
antara pemangku 
kepentingan. 
Tidak ada saran 
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 1.1 
No. 
Variabel 
Penelitian 
Peneliti, 
Metode 
dan Objek 
Hasil 
Penelitian 
Saran 
Penelitian 
     5. Kurangnya 
keterlibatan 
pengguna dalam 
desain sistem. 
6. Penilaian risiko 
yang tidak 
memadai. 
7. Proyek yang buruk 
dan manajemen 
perubahan yang 
buruk. 
8. Menjalankan 
pembayaran paralel 
yang tidak 
mencukupi sebelum 
berjalan. 
9. Penyelarasan yang 
buruk antara orang, 
proses dan 
teknologi. 
10. Kurangnya 
pelatihan pengguna 
dan komunikasi 
yang tidak 
konsisten. 
 
 
1.8 Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak di bidang industri 
mebel yaitu CV XYZ yang berlokasi di Sragen. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif, peneliti akan mendiskripsikan penggunaan 
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang dilakukan CV XYZ Sragen. 
 
1.9 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.10 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memperjelas dan mempermudah pemahaman maka skripsi ditulis 
ke dalam beberapa bab-bab yang saling berurutan yaitu:  
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
hasil penelitian yang relevan, metode penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB  II. TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi mengenai deskripsi konseptual fokus dan subfokus 
penelitian sebagai pedoman dalam pembahasan penulisan skripsi berupa 
konsep-konsep dan teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan 
yang sedang dirumuskan. 
BAB  III. METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
subjek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan 
teknik analisis data. 
BAB  IV. PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan tentang gambaran umum penelitian dan gambaran 
umum perusahaan, hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB  V. PENUTUP 
Penutup berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran yang 
diberikan untuk penelitian selanjutnya berdasarkan hasil penelitian ini.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi 
1. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang berguna untuk 
memproses data dan biasanya terdiri dari sekumpulan komponen baik manual 
ataupun berbasis komputer yang terintegrasi untuk mengumpulkan, menyimpan, 
mengelola data serta menyediakan informasi kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan sebagai pemakai informasi (Diana dan Setiawati, 2011: 4). 
Menurut Krismiaji (2015: 16-17) terdapat delapan komponen dalam sistem 
informasi yaitu:  
a. Tujuan 
Sistem informasi dirancang untuk mencapai satu atau lebih tujuan perusahaan 
yang memberikan arahan bagi sistem secara keseluruhan. 
b. Input 
Data dikumpulkan dan juga dimasukkan ke dalam sistem sebagai input. 
Sistem informasi mengolah data dan menghasilkan informasi keuangan dan 
non keuangan. 
c. Output 
Informasi akhir yang dihasilkan sistem disebut output. Output sistem 
informasi biasanya berupa laporan keuangan dan laporan internal seperti 
daftar umur piutang, anggaran, dan proyeksi arus kas. 
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d. Penyimpan Data 
Data disimpan dan digunakan untuk pemakaian di masa yang akan datang, 
maka dari itu data harus diperbarui (updated) untuk menjaga keterbaruan 
data. 
e. Pemroses 
Data diproses untuk menghasilkan suatu informasi. Sebagian besar 
perusahaan mengolah datanya menggunakan komputer, hal tersebut agar data 
yang dihasilkan cepat dan akurat. 
f. Instruksi dan Prosedur 
Sistem informasi dapat memproses data dan menghasilkan informasi dengan 
adanya instruksi dan prosedur. Komputer dapat melakukan pengolahan data 
karena memperoleh instruksi dari perangkat lunak (program) komputer yang 
dibuat. 
g. Pemakai 
Orang yang menggunakan informasi yang dihasilkan oleh sistem disebut 
sebagai pemakai. Pemakai dalam perusahaan adalah karyawan yang 
melaksanakan dan mencatat transaksi dan karyawan yang mengelola dan 
mengendalikan sistem. 
h. Pengamanan dan Pengawasan 
Pengamanan dan pengawasan sangat diperlukan karena informasi yang 
dihasilkan oleh sistem harus akurat, bebas dari berbagai kesalahan, dan 
terlindungi dari akses yang tidak sah. Untuk itu perlu adanya sistem 
pengamanan dan pengawasan yang dibuat dan melekat pada sistem. 
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2. Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi merupakan susunan berbagai bentuk formulir, 
peralatan, termasuk komputer dan perlengkapannya beserta alat komunikasi, 
tenaga pelaksana dan laporan yang didesain dan terkoordinasikan secara erat 
untuk mentransformasikan data keuangan menjadi informasi keuangan yang 
dibutuhkan manajemen (Widjajanto, 2001: 4). Menurut Romney dan Steinbart 
(2017: 11) terdapat enam komponen sistem informasi akuntansi yaitu: 
a. Orang yang menggunakan sistem. 
b. Prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses dan menyimpan 
data. 
c. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya. 
d. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data. 
e. Infrastruktur teknologi informasi meliputi komputer, perangkat periferal dan 
perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam sistem informasi 
akuntansi. 
f. Pengendalian Internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data 
sistem informasi akuntansi. 
Menurut Diana dan Setiawati (2011: 5) sistem informasi akuntansi 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
a. Mengamankan harta atau kekayan perusahaan, kekayaan perusahaan tersebut 
mencakup kas perusahaan, persediaan barang dagangan dan aset tetap 
perusahaan. 
b. Menghasilkan beragam informasi untuk pengambilan keputusan. 
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c. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal, biasanya informasi untuk 
pembayaran pajak perusahaan dan kegiatan utang piutang. 
d. Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan atau divisi. 
e. Menyediakan data masa lalu untuk kepentingan audit (pemeriksaan), hal itu 
akan mempermudah dalam proses audit (pemeriksaan). 
f. Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evaluasi anggaran 
perusahaan, sistem informasi dirancang agar mempermudah pengawasan 
pengeluaran, apakah sudah melewati batas anggaran yang telah disetujui 
apakah tidak. 
g. Menghasilkan informasi yang diperlukan dalam kegiatan perencanaan dan 
pengendalian, data historis yang ada pada sistem informasi dapat digunakan 
untuk mengetahui tren jangka panjang beserta korelasinya. 
 
2.1.2 Gaji dan Upah dalam Perspektif Islam  
Dalam Islam upah/ kompensasi disebut dengan Ujrah. Ujrah adalah 
sesuatu yang dijanjikan dan dibayar pengguna jasa kepada pemberi jasa sebagai 
pembayaran atas manfaat jasa yang digunakannya (Nurhayati dan Wasilah, 2016: 
232). Berikut merupakan sumber hukum mengenai upah sesuai dengan syariat 
islam yaitu sebagai berikut: 
1. Al-Qur’an 
Dalam surat al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi: 
 ۚ َةَعاَض َّرلا َّمِتُي َْنأ َداََرأ ْنَمِل ۖ ِنَْيلِماَك ِنَْيلْوَح َّنُهَدَلََْوأ َنْعِضْرُي ُتاَدِلاَوْلاَو
ُولْوَمْلا َىلَعَو َلَ ۚ اَهَعْسُو َِّلَإ ٌسْفَن ُفَّلَكُت َلَ ۚ ِفوُرْعَمْلاِب َّنُهُتَوْسِكَو َّنُُهقْزِر ُهَل ِد
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 اَداََرأ ِْنإَف ۗ َكِل ََٰذ ُلْثِم ِثِراَوْلا َىلَعَو ۚ ِهِدَلَوِب ُهَل ٌدُولْوَم َلََو اَهِدَلَوِب ٌةَدِلاَو َّراَضُت
 ٍرُواَشَتَو اَمُهْنِم ٍضاَرَت ْنَع الَاَصِف  ْنَأ ْمُتْدََرأ ِْنإَو ۗ اَمِهَْيلَع َحاَنُج َلََف
 ََّاللّ اُوق َّتاَو ۗ ِفوُرْعَمْلاِب ْمُتْيَتآ اَم ْمُتْمَّلَس اَِذإ ْمُكْيَلَع َحاَنُج َلََف ْمُكَدَلََْوأ اوُعِضْرَتْسَت 
  ٌريِصَب َنُولَمْعَت اَمِب َ َّاللّ ََّنأ اوَُملْعاَو  
Artinya:“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma'ruf seseorang tidak dibebani melainkan menurut 
kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, 
dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya dan jika 
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak dosa 
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.”(QS. Al-Baqarah: 233) 
 
2. As-Sunah  
Hadits Riwayat Ahmad dan Ibnu Majah menyebutkan:  
ُهَرَْجأ َما َّجَحْلا ُتْيَطَْعأَف يِنَرََمأَو َمَجَتْحا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللّ ىَّلَص َّيِب َّنلا ََّنأ 
Artinya: “Bahwa Nabi shallallahu „alaihi wa sallam berbekam dan 
beliauperintahkan aku untuk memberikan upah kepada tukang 
bekamnya.” (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
 
Dalam riwayat Ibnu Umar, Nabi Muhammad SAW bersabda:  
 ُهُقَرَع َّفِجَي َْنأ َلْبَق ُهَرَْجأ َريَِجلأا اوُطَْعأ 
 Artinya:“Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.” (HR Ibnu  
Majah). 
 
Menurut Nurhayati dan Wasilah (2016: 237) ketentuan upah yang 
seharusnya dibayarkan kepada para pekerja menurut ajaran islam adalah sebagai 
berikut:   
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1. Harus jelas besarannya dan diketahui oleh para pihak yang berakad. 
2. Boleh dibayarkan dalam bentuk jasa (manfaat lain) dari jenis yang serupa 
dengan objek akad. 
3. Bersifat fleksibel, yang berarti dapat berbeda untuk ukuran waktu, tempat dan 
jarak serta lainnya yang berbeda. 
 
2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan 
Menurut Mulyadi (2016: 309) dalam perusahaan manufaktur pembayaran 
kepada karyawan biasanya dibagi menjadi dua golongan yaitu gaji dan upah.  
1. Gaji merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh 
karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer, umumnya gaji  
dibayarkan secara tetap per bulan. 
2. Upah merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh 
karyawan pelaksana (buruh), umumnya upah dibayarkan kepada pekerja 
berdasarkan hari kerja, jam kerja atau satuan produk yang telah dihasilkan 
oleh karyawan. 
Sistem akuntansi penggajian adalah suatu sistem yang memproses 
transaksi pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang 
mempunyai jenjang jabatan manajer dan sistem akuntansi pengupahan adalah 
suatu sistem yang memproses transaksi pembayaran atas penyerahan jasa yang 
dilakukan oleh karyawan pelaksana (Mulyadi, 2016: 340). 
1. Fungsi Terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 
menurut Mulyadi (2016: 318-319). 
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a. Fungsi Kepegawaian 
Fungsi ini dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan bertanggung 
jawab untuk mencari karyawan baru, menyeleksi calon karyawan, 
memutuskan penempatan karyawan baru, membuat surat keputusan tarif gaji 
dan upah, kenaikan pangkat dan golongan gaji, mutasi karyawan, dan 
pemberhentian karyawan. 
b. Fungsi Pencatat Waktu 
Fungsi pencatat waktu ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan 
catatan waktu hadir bagi semua karyawan perusahaan. Sistem pengendalian 
internal yang baik mensyaratkan fungsi pencatatan waktu hadir tidak boleh 
dilaksanakan oleh fungsi operasi atau fungsi pembuat daftar gaji dan upah. 
c. Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah 
Fungsi ini dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan bertanggung 
jawab untuk membuat daftar gaji dan upah yang berisi penghasilan bruto 
yang menjadi hak dan berbagai potongan yang menjadi beban setiap 
karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji dan upah. Daftar gaji dan 
upah ini nantinya akan diserahkan kepada karyawan yang berhak 
menerimanya. 
d. Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang timbul 
dalam hubungannya dengan pembayaran gaji dan upah karyawan (seperti 
utang gaji dan upah karyawan, utang pajak, utang dana pensiun). Berikut 
fungsi akuntansi yaitu: 
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1) Bagian Utang 
Bagian ini memegang fungsi pencatat utang yang dalam sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan bertanggung jawab untuk memproses 
pembayaran gaji dan upah seperti yang tercantum dalam daftar gaji dan 
upah. Bagian ini menerbitkan bukti kas keluar yang memberi otorisasi 
kepada fungsi pembayar gaji dan upah untuk membayarkan gaji dan upah 
kepada karyawan seperti yang tercantum dalam daftar gaji dan upah. 
2) Bagian Kartu Biaya 
Bagian ini memegang fungsi akuntansi biaya yang dalam sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan bertanggung jawab untuk mencatat 
distribusi biaya ke dalam kartu harga pokok produk dan kartu biaya 
berdasarkan rekap daftar gaji dan upah dan kartu jam kerja (untuk tenaga 
kerja langsung pabrik). 
3) Bagian Jurnal 
Bagian ini memegang fungsi pencatat jurnal yang dalam sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan bertanggung jawab untuk mencatat biaya 
gaji dan upah yang ada ke dalam pencatatan jurnal umum. 
e. Fungsi Keuangan 
Fungsi ini memiliki tanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji 
dan upah dan menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut 
kemudian dimasukkan ke dalam amplop gaji dan upah setiap karyawan, 
untuk selanjutnya dibagikan kepada setiap karyawan yang berhak 
menerimanya. 
  
20 
 
 
 
2. Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan sebagai berikut (Mulyadi, 2016: 310-314): 
a. Dokumen Pendukung Perubahan Gaji dan Upah 
Dokumen dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian untuk fungsi pembuat daftar 
gaji dan upah berupa surat-surat keputusan yang terkait dengan karyawan. 
b. Kartu Jam Hadir 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat jam hadir 
setiap karyawan diperusahaan. Catatan jam hadir karyawan ini dapat berupa 
daftar hadir biasa, dapat pula berbentuk kartu hadir yang diisi dengan mesin 
pencatat waktu.  
c. Kartu Jam Kerja  
Kartu jam kerja ini digunakan untuk mencatat waktu yang digunakan oleh 
tenaga kerja langsung pabrik guna mengerjakan pesanan tertentu. Kartu jam 
kerja ini diisi oleh penyelia pabrik dan nantinya diserahkan ke fungsi 
pembuat daftar gaji dan upah dan kemudian dibandingkan dengan kartu jam 
hadir, sebelum digunakan untuk distribusi biaya upah langsung kepada setiap 
jenis produk atau pesanan. Catatan ini hanya diperlukan untuk perusahaan 
yang dalam proses produksinya berdasarkan pesanan.   
d. Daftar Gaji dan Daftar Upah 
Dokumen ini berisi jumlah gaji dan upah bruto setiap karyawan, dikurangi 
potongan-potongan berupa PPh Pasal 21, utang karyawan, iuran untuk 
organisasi karyawan dan lain sebagainya.  
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e. Rekap Daftar Gaji dan Rekap Daftar Upah 
Dokumen ini merupakan ringkasan gaji dan upah per departemen, yang 
dibuat berdasarkan daftar gaji dan upah. Dalam perusahaan yang melakukan 
proses produksinya berdasarkan pesanan, rekap daftar upah dibuat untuk 
membebankan upah langsung dalam hubungannya dengan produk kepada 
pesanan. Distribusi biaya tenaga kerja dilakukan oleh fungsi akuntansi biaya 
dengan dasar rekap daftar gaji dan upah.   
f. Surat Pernyataan Gaji dan Upah 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah bersamaan 
dengan pembuatan daftar gaji dan upah atau dalam kegiatan yang terpisah 
dari pembuatan daftar gaji dan upah. Dokumen dibuat sebagai catatan setiap 
karyawan mengenai rincian gaji dan upah yang diterima setiap karyawan 
beserta  potongan yang menjadi beban setiap karyawan.  
g. Amplop Gaji dan Upah 
Uang gaji dan upah karyawan diserahkan kepada setiap karyawan dan 
dimasukkan ke dalam amplop gaji dan upah. Di halaman muka amplop setiap 
karyawan ini berisi informasi mengenai nama karyawan, nomor identitas 
karyawan, dan jumlah gaji bersih yang diterima karyawan dalam bulan 
tertentu. 
h. Bukti Kas Keluar 
Dokumen ini adalah perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh fungsi 
akuntansi kepada fungsi keuangan berdasarkan informasi dalam daftar gaji 
dan upah yang diterima dari fungsi pembuat daftar gaji dan upah.  
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3. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Menurut Mulyadi (2016: 317) catatan akuntansi yang digunakan dalam 
pencatatan gaji dan upah adalah: 
a. Jurnal Umum 
Dalam pencatatan gaji dan upah, jurnal umum digunakan untuk mencatat 
distribusi biaya tenaga kerja ke dalam setiap departemen. 
b. Kartu Harga Pokok Produk 
Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung dan 
biaya tenaga kerja non-produksi setiap departemen. Sumber informasi untuk 
pencatatan dalam kartu biaya ini adalah bukti memorial. 
c. Kartu Penghasilan Karyawan 
Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai potongan 
yang diterima oleh setiap karyawan. Informasi dalam kartu penghasilan ini 
dipakai sebagai dasar perhitungan PPh Pasal 21 yang menjadi beban setiap 
karyawan. Selain itu catatan ini juga digunakan sebagai tanda terima gaji dan 
upah karyawan dengan ditandatanginya kartu tersebut oleh karyawan yang 
bersangkutan. Dengan tanda tangan ini setiap karyawan hanya mengetahui 
gaji dan upahnya sendiri, sehingga karyawan lain tidak mengetahuinya. 
4. Prosedur yang Digunakan 
Menurut Mulyadi (2016: 319) sistem akuntansi penggajian terdiri dari 
prosedur berikut ini: 
a. Prosedur pencatatan waktu hadir 
b. Prosedur pembuatan daftar gaji 
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c. Prosedur distribusi biaya gaji 
d. Prosedur pembuatan bukti kas keluar 
e. Prosedur pembayaran gaji 
Menurut Mulyadi (2016: 319) sistem akuntansi pengupahan terdiri dari 
prosedur berikut ini: 
a. Prosedur pencatatan waktu hadir 
b. Prosedur pencatatan waktu kerja 
c. Prosedur pembuatan daftar upah 
d. Prosedur distribusi biaya upah 
e. Prosedur pembuatan bukti kas keluar 
f. Prosedur pembayaran upah 
Berikut penjelasan terkait prosedur yang digunakan dalam sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan: 
a. Prosedur Pencatatan Waktu Hadir 
Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. Pencatatan 
waktu hadir ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu dengan 
menggunakan daftar hadir pada pintu masuk kantor administrasi atau pabrik. 
Pencatatan waktu hadir dapat menggunakan daftar hadir biasa yang harus 
ditandatangani oleh karyawan setiap hadir dan pulang dari perusahaan atau 
dapat menggunakan kartu hadir (berupa clock card) yang diisi secara 
otomatis dengan menggunakan mesin pencatat waktu (time recorder 
machine). 
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b. Prosedur Pencatatan Waktu Kerja 
Dalam perusahaan manufaktur yang produksinya berdasarkan pesanan, 
pencatatan waktu kerja diperlukan bagi karyawan yang bekerja di fungsi 
produksi untuk keperluan distribusi biaya upah karyawan kepada produk atau 
pesanan yang menikmati jasa karyawan tersebut. Dengan demikian waktu 
kerja ini dipakai sebagai dasar pembebanan biaya tenaga kerja langsung 
kepada produk yang diproduksi. 
c. Prosedur Pembuatan Daftar Gaji dan Upah 
Prosedur ini bertujuan membuat daftar gaji dan upah. Fungsi pembuat daftar 
gaji dan upah bertugas dalam prosedur ini membuat daftar gaji dan upah 
karyawan. Data yang dipakai sebagai dasar pembuatan daftar gaji dan upah 
adalah surat-surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan baru, 
kenaikan pangkat, pemberhentian karyawan, penurunan pangkat, daftar gaji 
bulan sebelumnya dan daftar gaji. 
d. Prosedur Distribusi Biaya Gaji dan Upah 
Dalam prosedur distribusi biaya gaji dan upah, biaya tenaga kerja 
didistribusikan kepada departemen yang menikmati manfaat dari tenaga kerja. 
Distribusi biaya tenaga kerja ini dimaksudkan untuk pengendalian biaya dan 
perhitungan harga pokok produk. 
e. Prosedur Pembayaran Gaji dan Upah 
Prosedur pembayaran gaji dan upah melibatkan fungsi akuntansi dan fungsi 
keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada fungsi 
keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji dan upah. Fungsi 
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keuangan kemudian menguangkan cek tersebut ke bank dan memasukkan 
uang ke amplop gaji dan upah. Jika jumlah karyawan perusahaan banyak, 
pembagian amplop gaji dan upah biasanya dilakukan oleh juru bayar (pay 
master). Pembayaran dapat dilakukan dengan membagikan cek gaji dan upah 
kepada karyawan. 
5. Bagan Alir (Flowchart) 
Bagan alir adalah suatu diagram simbol yang menampilkan aliran data dan 
rangkaian tahapan operasi dalam suatu sistem (Widjajanto, 2001: 39). Bagan alir 
digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat, 
dan logis dengan menggunakan serangkaian simbol standar untuk menguraikan 
prosedur pengolahan transaksi yang digunakan oleh sebuah perusahaan, sekaligus 
menguraikan aliran data dalam sebuah sistem (Krismiaji, 2015: 69). Berikut 
simbol untuk pembuatan bagan alir dokumen menurut Mulyadi (2016: 47): 
Tabel 2.1  
Simbol-Simbol Bagan Alir (Flowchart) 
Simbol Nama Simbol Penjelasan 
 
Dokumen Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan semua jenis dokumen 
yang merupakan formulir yang 
digunakan untuk merekam data 
terjadinya suatu transaksi 
 
Dokumen 
dan 
Tembusannya 
Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan dokumen asli dan 
tembusannya. 
 
Berbagai 
Dokumen 
Simbol ini digunakan menggambarkan 
berbagai jenis dokumen yang 
digabungkan bersama di dalam satu 
paket. 
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Simbol Nama Simbol Penjelasan 
 
Catatan Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan catatan akuntansi yang 
digunakan untuk mencatat data yang 
direkam sebelumnya di dalam dokumen 
atau formulir. 
 
Penghubung 
pada halaman 
yang sama 
(on-page 
connector) 
Simbol ini digunakan untuk 
penghubung jika memungkinkan ada 
dokumen berhenti di suatu lokasi 
tertentu dan kembali berjalan di lokasi 
lain pada halaman yang sama. 
 
- Akhir arus dokumen dan mengarahkan 
pembaca ke simbol penghubung 
halaman yang sama yang bernomor 
seperti yang tercantum di dalam simbol 
tersebut. 
 
- Awal arus dokumen yang berasal dari 
simbol penghubung halaman yang 
sama, yang bernomor seperti yang 
tercantum di dalam simbol tersebut. 
 
 
Penghubung 
pada halaman 
yang berbeda 
(off-page 
connector) 
Simbol ini digunakan menunjukkan ke 
mana dan bagaimana bagan alir terkait 
satu dengan lainnya. 
 
Kegiatan 
Manual 
Simbol ini digunakan menggambarkan 
kegiatan manual seperti menerima 
order dari pembeli, mengisi formulir, 
membandingkan dan memeriksa 
berbagai jenis kegiatan klerikel yang 
lain. 
 
Keterangan, 
komentar 
Simbol ini digunakan untuk 
memungkinkan ahli sistem 
menambahkan keterangan untuk 
memperjelas pesan yang disampaikan 
bagan alir. 
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Simbol Nama Simbol Penjelasan 
 
Arsip 
Sementara 
Simbol ini digunakan menunjukkan 
tempat penyimpanan dokumen, seperti 
lemari arsip. Berikut untuk menujukkan 
arsip dokumen sebagai berikut: 
A = Menurut abjad 
N = Menurut nomor urut 
T = Kronologi menurut tanggal 
 
Arsip 
Permanen 
Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan arsip permanen 
merupakan tempat penyimpanan 
dokumen yang tidak akan diproses lagi 
dalam akuntansi bersangkutan. 
 
On-line 
computer 
process 
Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan pengolahan data 
dengan komputer secaca online. 
 
Keying 
(typing 
verifying) 
Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan pemasukan data ke 
dalam komputer melalui online 
terminal. 
 
Pita Magnetik 
(Magnetic 
tape) 
Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan arsip komputer yang 
berbentuk pita magnetik. 
 
On-line 
storage 
Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan arsip komputer yang 
berbentuk online (di dalam memori 
komputer) 
 
Keputusan Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan keputusan yang harus 
dibuat dalam proses pengolahan data. 
 
Garis Alir 
(flowline) 
Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan arah proses 
pengolahan data. 
 
Persimpangan 
garis alir 
Simbol ini digunakan untuk 
menunjukkan arah masing-masing garis 
jika dua garis alir bersimpangan. 
Tabel Berlanjut... 
Ya 
Tidak 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Simbol Nama Simbol Penjelasan 
 
Pertemuan 
garis alir 
Simbol ini digunakan jika dua garis alir 
bertemu dan salah satu garis mengikuti 
arus garis lainnya. 
 
Mulai/ 
Berakhir 
(terminal) 
Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan awal dan akhir suatu 
sistem akuntansi. 
 
Masuk ke 
sistem 
Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan masuk ke sistem yang 
di gambarkan dalam bagan alir.  
 
Keluar ke 
sistem lain 
Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan keluar ke sistem lain. 
 
6. Unsur Pengendalian Internal 
Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan memiliki unsur 
pengendalian internal menurut Mulyadi (2016: 321) sebagai berikut: 
a. Organisasi 
1) Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah harus terpisah dari fungsi 
keuangan. 
Kedua fungsi tersebut harus terpisah, dimana fungsi keuangan nantinya 
bertugas untuk mengecek ketelitian dan keandalan dari hasil perhitungan 
gaji dan upah yang dilakukan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah 
sebelum gaji dan upah dibayarkan kepada karyawan yang berhak. 
2) Fungsi pencatatan waktu hadir tugas dan tanggung jawabnya harus 
terpisah dari fungsi operasi. 
Dari Pemasok 
Kas Sistem 
Penjualan 
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Ketelitian dan keandalan data waktu hadir karyawan sangat menentukan 
ketelitian dan keandalan data gaji dan upah setiap karyawan. Jadi untuk 
menjamin ketelitian dan keandalan tersebut maka pencatatan waktu hadir 
tidak boleh dilaksanakan oleh fungsi operasi (seperti fungsi produksi dan 
fungsi teknik). 
b. Sistem Otorisasi 
1) Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji dan upah harus 
memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan perusahaan 
yang ditandatangani oleh direktur utama. Pembayaran gaji dan upah 
didasarkan pada dokumen daftar gaji dan upah maka perlu adanya 
pengawasan atas nama-nama yang masuk dalam daftar gaji dan upah. 
Untuk menghindari pembayaran gaji dan upah kepada orang yang tidak 
berhak maka setiap nama yang tercantum dalam daftar gaji dan upah 
harus diotorisasi oleh pihak yang berwenang. 
2) Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan pangkat, 
perubahan tarif gaji dan upah, tambahan keluarga harus didasarkan pada 
surat keputusan direktur keuangan. Hal tersebut dilakukan untuk 
menjamin keandalan data gaji dan upah karyawan, jadi setiap perubahan 
unsur yang dipakai sebagai dasar menghitung gaji dan upah karyawan 
harus diotorisasi oleh pihak yang berwenang. 
3) Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari pajak 
penghasilan karyawan harus didasarkan atas surat potongan gaji dan upah 
yang diotorisasi oleh fungsi kepegawaian. 
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4) Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu. Hal itu 
untuk menjamin kebenaran data waktu hadir sebagai dasar perhitungan 
gaji dan upah serta untuk keperluan lainnya. 
5) Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen karyawan yang 
bersangkutan. 
6) Daftar gaji dan upah harus diotorisasi oleh fungsi personalia. Daftar gaji 
dan upah yang telah diotorisasi menunjukkan: 
a) Karyawan yang tercantum dalam daftar gaji dan upah adalah 
karyawan yang diangkat menurut surat keputusan pejabat yang 
berwenang. 
b) Tarif gaji dan upah yang dipakai adalah tarif yang berlaku sesuai 
dengan surat keputusan pejabat berwenang. 
c) Data gaji yang dipakai sebagai dasar penghitungan gaji dan upah 
telah diotorisasi pihak yang berwenang. 
d) Perkalian dan penjumlahan yang tercantum dalam daftar gaji dan 
upah telah dicek ketelitiannya. 
7) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah harus diotorisasi oleh 
fungsi akuntansi. 
c. Prosedur Pencatatan 
1) Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan 
daftar gaji dan upah karyawan. 
Rekonsiliasi tersebut dilakukan guna untuk mengecek ketelitian data 
yang dicantumkan dalam kartu penghasilan karyawan. Kartu penghasilan 
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karyawan ini dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah yang berisi 
penghasilan karyawan selama setahun. Kartu ini nanti akan digunakan 
sebagai dasar perhitungan pajak penghasilan karyawan yang menjadi 
kewajiban. 
2) Tarif upah yang terdapat dalam kartu jam kerja nantinya diverifikasi 
ketelitiannya oleh fungsi akuntansi. 
d. Praktik yang Sehat 
1) Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum 
kartu yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi biaya tenaga kerja 
langsung. 
Kartu jam hadir merekam jumlah jam setiap karyawan di perusahaan, 
sedangkan kartu jam kerja merinci penggunaan jam hadir setiap 
karyawan. Kartu jam kerja digunakan untuk dasar distribusi biaya tenaga 
kerja langsung kepada pesanan yang menggunakan tenaga kerja 
langsung, jadi untuk mengecek kebenaran data dalam kartu jam kerja 
maka perlu adanya perbandingan dengan kartu jam hadir oleh fungsi 
pembuat daftar gaji dan upah. 
2) Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus diawasi 
oleh fungsi pencatat waktu. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
perekaman jam hadir oleh karyawan yang tidak benar-benar hadir di 
perusahaan. 
3) Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasi kebenaran dan 
ketelitiannya oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan pembayaran. Hal 
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tersebut untuk menjamin bahwa bukti kas keluar dibuat atas dasar 
dokumen pendukung yang andal. 
4) Penghitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan catatan 
penghasilan karyawan. Hal tersebut untuk menjamin ketelitian dan 
keandalan data pajak yang harus dipotongkan dari gaji dan upah 
karyawan. 
5) Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat daftar gaji 
dan upah. Kartu penghasilan karyawan yang telah di tanda tangani oleh 
karyawan diarsipkan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah sebagai 
bukti tanda terima uang gaji dan upah yang telah diberikan. 
 
2.2 Kerangka Berfikir 
Suatu perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasinya sangat 
bergantung pada sumber daya manusia yang bekerja di perusahaan. Tidak 
terkecuali CV XYZ di Sragen ini, agar perusahaan dapat berkembang dan 
bertahan maka sangat diperlukan tenaga kerja yang berkualitas dengan tingkat gaji 
dan upah yang berbeda sesuai dengan prestasi yang telah disumbangkan kepada 
perusahaan. Karena aktivitas penggajian dan pengupahan bersifat berulang-ulang 
dan rutin, maka diperlukan adanya suatu sistem informasi akuntansi penggajian 
dan pengupahan agar dalam pelaksanaanya dapat terkoordinir dengan baik.  
CV XYZ Sragen ini merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
industri mebel yang telah menerapkan sistem informasi akuntansi penggajian dan 
pengupahan dalam mendukung sistem penggajian dan pengupahannya. Dengan 
adanya suatu sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan yang baik 
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dalam CV XYZ Sragen maka diharapkan akan diperoleh suatu sistem informasi 
akuntansi yang tepat mengenai gaji dan upah. Secara sistematik kerangka berfikir 
dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
  
CV XYZ Sragen 
SDM 
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN 
Catatan Prosedur Pengendalian 
Internal 
Fungsi  Dokumen  
EFEKTIF/TIDAK EFEKTIF 
REKOMENDASI 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
TEORI SISTEM INFORMASI 
AKUNTANSI PENGGAJIAN DAN 
PENGUPAHAN 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang digunakan dimulai dari penyusunan proposal 
sampai terlaksananya penelitian yaitu pada bulan Desember 2018 sampai April 
2019. Wilayah penelitian adalah perusahaan yang bergerak pada bidang industri 
mebel yaitu CV XYZ yang berlokasi di Sragen. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang datanya diperoleh secara langsung di lapangan (Efferin et al, 
2008: 19) dengan metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian pada kondisi objek yang alamiah, di 
mana peneliti adalah instrumen kunci dalam penelitian (Sugiyono, 2017: 9). 
Penelitian dilakukan secara langsung di CV XYZ Sragen agar memperoleh data 
yang sesuai dengan yang terjadi pada tempat yang diteliti. 
 
3.3 Subjek dan Objek Penelitian 
3.3.1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah satu anggota sampel yang merupakan unsur dari 
satu anggota populasi (Efferin et al, 2008: 74). Subjek dalam penelitian ini adalah:  
1. Manajer Keuangan 
2. Manajer Produksi 
3. Bagian Akuntansi dan Keuangan 
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4. HRD 
5. Admin Produksi 
6. Karyawan 
 
3.3.2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi penggajian 
dan pengupahan pada CV XYZ Sragen yang meliputi: 
1. Sistem Penggajian dan Pengupahan 
2. Bagan Alir Dokumen 
3. Dokumen yang Digunakan 
4. Catatan dan Laporan yang Digunakan 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan disajikan 
untuk tujuan tertentu (Tika, 2006: 57). Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.  
 
3.4.1 Data Primer 
Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari tangan pertama oleh peneliti (Sekaran dan Bougie, 2017: 130). Sumber data 
primer penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan observasi.  Sumber data 
primer penelitian yang akan diperoleh terkait berikut ini: 
1. Sejarah Perkembangan CV XYZ Sragen 
2. Sejarah Pertumbuhan Karyawan CV XYZ Sragen 
3. Struktur Organisasi CV XYZ Sragen 
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4. Prosedur Penggajian dan Pengupahan CV XYZ Sragen 
5. Dokumen dan Catatan Penggajian dan Pengupahan CV XYZ Sragen 
 
3.4.2 Data Sekunder  
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh dari sumber yang 
sudah ada (Sekaran dan Bougie, 2017: 130). Data sekunder penelitian ini adalah: 
1. Data Karyawan 
2. Daftar Hadir Karyawan 
3. Daftar Waktu Kerja Karyawan 
4. Daftar Gaji dan Upah 
5. Slip Gaji dan Upah 
6. Tanda Bukti Penerimaan Gaji dan Upah  
7. Rekening Koran Bank 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1. Observasi  
Observasi merupakan proses pencatatan pola perilaku manusia, sesuatu hal 
atau kejadian yang sistematis tanpa ada pertanyaan maupun komunikasi dengan 
individu-individu yang diteliti (Lubis, 2016: 177). Observasi digunakan untuk 
memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat 
diperoleh pandangan secara menyeluruh (Sugiyono, 2017: 109). Teknik 
pengumpulan data melalui observasi digunakan untuk mendapatkan gambaran 
secara keseluruhan mengenai kejadian operasional perusahaan yang berkaitan 
dengan sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan CV XYZ Sragen. 
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Penelitian ini menggunakan jenis observasi partisipatif (participant 
observation), dalam observasi partisipatif peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang diamati atau yang digunakan sebagai sumber penelitian. Pada 
penelitian ini peneliti ikut serta melakukan apa yang dikerjakan sumber data dan 
ikut serta merasakan dukanya (Sugiyono, 2017: 106) 
Dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang diamati, jadi peneliti dapat mengamati bagaimana perilaku karyawan 
dalam bekerja, bagaimana semangat kerjanya, bagaimana hubungan satu 
karyawan dengan karyawan lain, hubungan karyawan dengan pemimpin, keluhan 
dalam melaksanakan pekerjaan dan lain-lain. Dengan observasi partisipatif ini, 
maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada 
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.  
 
3.5.2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui percakapan yang 
dilakukan oleh dua orang pihak yaitu pewawancara (Interviewer) dengan 
mengajukan pertanyaan kepada terwawancara (Interviewee) agar memberikan 
jawaban atas pertanyaan tersebut kepada pewawancara (Moleong, 2014: 186). 
Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data secara langsung dari wawancara 
dengan karyawan perusahaan yang bertugas dalam sistem informasi akuntansi 
penggajian dan pengupahan. 
Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semiterstruktur 
(Semistructure Interview), wawancara semiterstruktur digunakan untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka di mana pihak yang diajak 
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wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya (Sugiyono, 2017: 115). Teknik 
wawancara diperlukan dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi terkait  
sistem penggajian dan pengupahan, bagan alir dokumen, dokumen yang 
digunakan, catatan dan laporan yang berkaitan dengan penggajian dan 
pengupahan. 
Wawancara yang dilakukan peneliti dibantu dengan alat perekam, buku 
catatan dan kamera. Alat perekam digunakan untuk bahan cross check jika pada 
saat menganalisa terdapat data, keterangan atau informasi yang tidak sempat 
dicatat oleh peneliti. Kamera digunakan untuk memotret kegiatan wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti. Dengan adanya foto akan dapat meningkatkan 
keabsahan penelitian. 
 
3.5.3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2017: 124), dokumentasi adalah catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Hasil penelitian dari wawancara atau observasi akan lebih 
kredibel atau dapat dipercaya bila didukung dengan beberapa dokumen yang 
diperoleh melalui teknik dokumentasi. Teknik pengumpulan data melalui 
dokumentasi bertujuan untuk memperoleh informasi tambahan berupa dokumen 
dan catatan yang terkait dengan sistem informasi akuntansi penggajian dan 
pengupahan CV XYZ Sragen. 
 
3.6  Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2017: 181), validitas adalah derajat ketepatan antara 
data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh 
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peneliti. Validitas terbagi menjadi dua macam yaitu validitas internal dan validitas 
eksternal (Sugiyono, 2017: 181-182). Pertama, validitas internal berkenaan 
dengan derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai. Kedua, 
validitas eksternal berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat 
digeneralisirkan pada populasi di mana sampel penelitian tersebut diambil. 
Data dikatakan valid jika tidak ada perbedaan antara informasi yang 
dilaporkan peneliti dengan apa yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian. 
Data di katakan valid dengan uji kredibilitas terhadap data hasil penelitian sesuai 
dengan prosedur kredibilitas data. Uji kredibilitas antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check 
(Sugiyono, 2017: 185). Uji kredibilitas penelitian ini menggunakan triangulasi. 
 
3.6.1. Triangulasi 
Menurut Sugiyono (2017: 189), triangulasi merupakan pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Berikut beberapa 
macam triangulasi yang digunakan: 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber diuji dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Data dari ke tiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-
ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, 
mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber 
data tersebut. Sehingga data yang telah dianalisis menghasilkan suatu kesimpulan 
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selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data 
tersebut.  
 
Penelitian ini dalam menguji kredibilatas data menggunakan triangulasi 
sumber dengan menggunakan beberapa sumber yang berbeda yaitu: 
1. Manajer Keuangan 
2. Manajer Produksi 
3. Bagian Akuntansi dan Keuangan 
4. HRD 
5. Admin Produksi 
6. Karyawan  
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik menguji kredibilitas data yaitu dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 
Gambar 3.1 
Skema Triangulasi Sumber  
Sumber: Sugiyono, 2017 
C 
Wawancara 
Mendalam B 
A 
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kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan 
data mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar, karena sudut 
pandangnya berbeda-beda. 
 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2017: 131), analisis data adalah mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Gambar 3.2 
Skema Triangulasi Teknik 
Sumber: Sugiyono, 2017 
Observasi Partisipatif 
Wawancara Mendalam 
Dokumentasi 
Sumber 
Data Sama 
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Dalam penggunaan teknik analisis data, peneliti meggunakan teknik yang 
sudah umum digunakan yang dibuat Miles dan Huberman (1984). Menurut Miles 
dan Huberman dalam Sugiyono (2017: 132-142) mengatakan bahwa dalam 
analisis data kualitatif dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
 
 
3.7.1. Data Collection (Pengumpulan Data) 
Data Collection adalah pengumpulan data dengan observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi). Peneliti 
melakukan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara kepada para 
informan untuk memperoleh informasi terkait: 
1. Sejarah Perkembangan CV XYZ Sragen 
2. Sejarah Pertumbuhan Karyawan CV XYZ Sragen 
Data 
Collection 
Data 
Reduction 
Data 
Display 
Conclusions: 
drawing/verifying 
Gambar 3.3 
Skema Teknik Analisis Data Kualitatif 
Sumber: Miles dan Huberman, 1984 
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3. Struktur Organisasi CV XYZ Sragen 
4. Prosedur Penggajian dan Pengupahan CV XYZ Sragen 
5. Dokumen dan Catatan Penggajian dan Pengupahan CV XYZ Sragen 
Pengumpulan data juga dilakukan dengan dokumentasi. Data yang 
diperoleh dari dokumentasi adalah dokumen dan catatan penggajian dan 
pengupahan CV XYZ Sragen. 
 
3.7.2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data merupakan merangkum, dan memilih dan memfokuskan 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya.  
Dari data-data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dari beberapa 
informan yang berbeda kemudian peneliti mulai memilih dan merangkum hal-hal 
pokok yang sesuai dengan bagaian masing-masing sehingga dapat mencapai 
tujuan peneliti untuk memperoleh informasi terkait prosedur penggajian dan 
pengupahan yang jelas dan sistem informasi akuntansi penggajian dan 
pengupahan yang jelas. 
 
3.7.3. Data Display (Penyajian Data) 
Data Display adalah penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, 
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maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami sebelumnya.  
Setelah melakukan reduksi data kemudian informasi yang telah di peroleh 
di sajikan berupa: 
1. Flowchart sistem penggajian dan pengupahan CV XYZ Sragen 
2. Menguraikan prosedur penggajian dan pengupahan CV XYZ Sragen, 
dokumen dan catatan yang digunakan. 
3. Menguraikan pengendalian internal penggajian dan pengupahan CV XYZ 
Sragen. 
 
3.7.4. Conclusion Drawing/Verification 
Berdasarkan temuan yang diperoleh di lapangan setelah data tersebut 
dianalisis, maka tahap berikutnya adalah membuat kesimpulan. Peneliti 
memberikan kesimpulan terkait kelemahan atau peluang pengembangan yang ada. 
Setelah itu peneliti memberikan saran kepada perusahaan agar menjadi penilaian 
bagi CV XYZ Sragen untuk keberlangsungan sistem informasi akuntansi 
penggajian dan pengupahan yang digunakan oleh CV XYZ Sragen. 
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BAB IV  
PEMBAHASAN 
 
3.8 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian dilakukan di perusahaan yang bergerak dibidang industri mebel 
yaitu CV XYZ yang berlokasi di Sragen. Proses pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti yaitu pada tanggal 21 Januari 2019 hingga tanggal 21 Maret 
2019. Data dikumpulkan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Responden dalam penelitian ini adalah: 
 Tabel 4.1 
Rincian Responden Penelitian 
No Responden Kode 
1. Manajer Keuangan Bapak A 
2. Staf Akuntansi dan Keuangan Mbak B 
3. HRD Mbak C 
4. Manajer Produksi Bapak AA 
5. Admin Produksi Mbak D 
6. Karyawan - 
Proses penelitian ini dimulai dari pembuatan surat ijin penelitian dari 
kampus yang ditujukan kepada Direktur CV XYZ Sragen yang akan 
ditandatangani oleh Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Proses ini 
memerlukan waktu selama tiga hari. Selanjutnya surat ijin penelitian yang telah 
diperoleh dari Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dikirim ke CV XYZ 
Sragen untuk meminta surat persetujuan penelitian. Proses ini memerlukan waktu 
selama satu minggu.  
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Setelah menerima konfirmasi dari pihak perusahaan penelitian baru mulai 
dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti ikut serta dalam kegiatan sehari-hari yang 
dilakukan oleh sumber data, jadi peneliti mengetahui apa yang sedang dikerjakan 
oleh sumber data, bagaimana hubungan sumber data dengan pimpinan perusahaan 
dan hubungan sumber data dengan karyawan lain.  
Pengumpulan data melalui proses wawancara kepada sumber data 
dilakukan dalam jangka waktu yang berbeda-beda. Berikut adalah rincian 
kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti kepada sumber data. 
Tabel 4.2 
Rincian Kegiatan Wawancara Kepada Sumber Data 
No. Narasumber Tanggal 
1. Staf Akuntansi dan Keuangan Senin, 21 Januari 2019 
2. HRD Kamis, 31 Januari 2019 
3. HRD Jum’at, 01 Februari 2019 
4. Manajer Keuangan Sabtu, 02 Februari 2019 
5. Manajer Keuangan Rabu, 06 Februari 2019 
6. Staf Akuntansi dan Keuangan Kamis, 07 Februari 2019 
7. Staf Akuntansi dan Keuangan Jum’at, 01 Maret 2019 
8. Manajer Produksi Sabtu, 02 Maret 2019 
9. Admin Produksi Sabtu, 16 Maret 2019 
10. Karyawan 1 Sabtu, 16 Maret 2019 
11. Karyawan 2 Sabtu, 16 Maret 2019 
12. Karyawan 3 Sabtu, 16 Maret 2019 
13. Manajer Keuangan Sabtu, 23 Maret 2019 
Sumber: Data Diolah Penulis dari Hasil Wawancara 
 
3.9 Deskripsi Umum Perusahaan 
CV XYZ adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri mebel yang 
berlokasi di Sragen. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2001 yaitu pabrik 1 dan 
pada tahun 2015 perusahaan membuka cabang baru yaitu pabrik 2. Untuk saat ini 
perusahaan telah memiliki 6 line yang menjalankan kegiatan produksi. Awal 
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tahun berdirinya perusahaan, perusahaan ini hanya memiliki karyawan sejumlah 
21 orang yang terdiri dari 7 orang bagian packing dan 14 orang bagian finisher. 
Semakin bertambah tahun perusahaan ini tumbuh semakin besar dan 
begitu juga dengan pertumbuhan jumlah karyawan. Jumlah karyawan CV XYZ 
Sragen rata-rata setiap tahunnya bertambah sebanyak 40 orang. Namun semakin 
pesatnya perkembangan teknologi dan semakin banyaknya industri-industri yang 
bermunculan, maka semakin sulit pula untuk mempertahankan tenaga kerja agar 
tidak lari ke perusahaan lain. Oleh karena itu perusahaan dalam mempertahankan 
tenaga kerjanya dengan cara mengutamakan kesejahteraan karyawan dan bagi 
perusahaan kesejahteraan karyawan adalah point utama yang harus diperhatikan. 
Pada tahun 2019 ini perusahaan telah tumbuh dan berkembang menjadi 
perusahaan besar yang bergerak di bidang industri mebel. Perusahaan saat ini 
telah memiliki jumlah karyawan secara keseluruhan per Januari 2019 sebanyak 
314 orang. Berikut beberapa hal yang berkaitan dengan CV XYZ di Sragen:  
 
4.2.1. Tenaga Kerja 
Berikut rincian jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh CV XYZ Sragen. 
Tabel 4.3 
Jumlah Tenaga Kerja CV XYZ Sragen per Januari 2019  
No. Keterangan L P Jumlah 
1. Staf Kantor 10 7 17 
2. Karyawan Produksi 75 32 107 
3. Finisher 93 95 190 
 Jumlah   314 
Sumber: Diolah Penulis dari Hasil Dokumentasi 
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4.2.2. Waktu Kerja 
Berikut rincian waktu kerja yang dimiliki oleh CV XYZ Sragen. 
Tabel 4.4 
Rincian Waktu Kerja pada CV XYZ Sragen  
No. Hari Kerja Jam Kerja Jam Istirahat 
1. Senin-Kamis 08.00-16.00 12.00-13.00 
2. Jum’at 08.00-16.00 11.30-13.00 
3. Sabtu 08.00-13.00 - 
4. Minggu 08.00-12.00 - 
Sumber: Diolah Penulis dari Hasil Wawancara 
 
4.2.3. Sistem Penggajian dan Pengupahan  
CV XYZ Sragen telah menggunakan sistem penggajian dan pengupahan 
dalam pembayaran gaji dan upah karyawan. Besarnya gaji dan upah yang 
diberikan kepada karyawan sudah sesuai dengan Upah Minimum Provinsi, namun 
hal terseut dengan beberapa ketentuan yang telah di sepakati bersama antara pihak 
perusahaan dengan pihak karyawan yang bersangkutan. Berikut rincian gaji dan 
upah pada CV XYZ Sragen.  
1. Ketentuan gaji dan lembur 
a. Karyawan yang mendapat gaji sebesar Upah Minimum Provinsi adalah 
karyawan yang telah memiliki masa kerja minimal 2 tahun. 
b. Besaran pembayaran lembur yang diberikan kepada staf kantor sesuai 
dengan lamanya mereka bekerja yaitu terhitung dari masa kerjanya 0 
sampai 3 bulan, 3 bulan lebih dan 2 tahun.  Sedangkan untuk karyawan 
produksi besaran pembayaran lembur yang diberikan tidak tergantung 
pada lamanya mereka bekerja. 
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2. Gaji  
a. Gaji bulanan 
Gaji bulanan di bayarkan kepada karyawan pada tanggal 1 setiap 
bulannya, namun tunjangan lembur dibayarkan tanggal 15 setiap 
bulannya. Gaji bulanan di berikan kepada karyawan yang memiliki 
jenjang jabatan seperti manajer, kepala bagian, dan staf kantor. Gaji 
bulanan yang dibayarkan memuat empat komposisi yaitu gaji pokok, 
tunjangan jabatan, tunjangan lembur dan uang makan. Gaji pokok dan 
tunjangan jabatan tidak bergantung pada absensi karyawan namun 
tunjangan lembur dan uang makan tergantung pada absensi karyawan. 
b. Gaji mingguan 
Gaji mingguan di bayarkan pada hari Jum’at setiap minggunya. Gaji 
mingguan ini diberikan kepada karyawan produksi dan finisher. Gaji 
mingguan yang dibayarkan memuat empat komposisi yaitu gaji pokok, 
lembur, uang makan dan upah, keempat komposisi tersebut tergantung 
pada absensi karyawan.  
3. Upah 
Upah dibayarkan kepada karyawan produksi setiap hari Jum’at bersamaan 
dengan gaji mingguan karyawan. Upah diberikan jika karyawan tersebut 
melakukan pekerjaan tertentu sesuai dengan bagian masing-masing. 
Pekerjaan tersebut meliputi. 
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Tabel 4. 5 
Rincian Pekerjaan Tertentu pada  
CV XYZ Sragen 
No. Pekerjaan 
1. Sablon 
2. Soda 
3. Melamin 
4. Service 
5. Oven 
6. Msk Truck 
7. Remover 
8. OLD 
9. Anti Karat 
10. Obat 
11. Las 
12. Semprot 
Sumber: Data Diolah Peneliti dari Hasil 
Dokumentasi 
4. Honor Lembur 
Honor lembur diberikan kepada karyawan di luar jam kerja yang telah 
ditentukan dengan ketentuan:  
a. Hari biasa 
Untuk hari biasa lembur karyawan produksi diakumulasi selama satu 
minggu dan untuk staf kantor lembur diakumulasikan selama satu bulan. 
Besarnya nominal lembur yang dibayarkan per jam setiap karyawan 
berbeda.  
b. Hari Libur 
Untuk hari minggu dan hari libur pemerintah jika karyawan masuk kerja 
maka honor lembur yang dibayarkan kepada karyawan sebesar gaji pokok 
ditambah Rp 10.000. 
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3.10 Struktur Organisasi CV XYZ Sragen 
 
KOMISARIS 
xxx 
ACCOUNTING AND 
FINANCIAL STAFF 
xxx 
HRD 
xxx 
Pencatat 
Saldo 
Mentah  
xxx 
Pencatat 
Barang 
Masuk & 
Keluar 
xxx 
Admin 
Produksi 
xxx 
Asisten 
Koordinator 
QC 
1. xxx 
2. xxx 
QC L.1 xxx 
QC L.2 xxx 
QC L.3 xxx 
QC L.4 xxx 
QC L.5 xxx 
QC L.6 xxx 
QC 
Mentah 
1. xxx 
2. xxx 
PURCHASING 
STAFF 
xx 
MARKETING 
STAFF 
MARKETING 
MANAGER 
xxx 
xx xx 
xxx 
EXPORT 
MANAGER 
xxx 
EXPORT 
STAFF 
PRODUCTION 
MANAGER 
xxx 
ACCOUNTING AND 
FINANCIAL MANAGER 
xxx 
DIREKTUR UTAMA 
xxx  
KOORDINATOR 
QC 
xxx 
xx xx xx 
HEAD 
ADMIN 
xxx 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi CV XYZ Sragen 
Sumber: Diolah Penulis dari Hasil Wawancara 
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Struktur organisasi CV XYZ Sragen di atas menggambarkan bahwa 
kekuasaan tertinggi berada pada komisaris perusahaan. CV XYZ Sragen memiliki 
empat bagian utama yaitu bidang keuangan, bidang pemasaran, bidang ekspor dan 
bidang produksi. Masing-masing bagian dikepalai oleh seorang manajer. Para 
manajer tersebut memiliki tanggung jawab kerja kepada direktur utama. 
Direktur utama merupakan bawahan langsung dari komisaris perusahaan, 
jadi direktur utama bertanggung jawab atas pekerjaan bawahannya kepada 
komisaris perusahaan. Untuk masing-masing manajer per bidang membawahi 
kepala bagian dan staf bidang bersangkutan.  
 
4.3.1. Deskripsi Tugas Pokok Bagian Penggajian dan Pengupahan CV XYZ 
Sragen 
Dari hasil wawancara dan dokumentasi, peneliti memperoleh informasi 
mengenai tugas pokok bagian penggajian dan pengupahan CV XYZ Sragen. 
1. Manajer Keuangan 
Manajer keuangan memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Manajer keuangan memiliki tanggung jawab untuk selalu meneliti dan 
mengoreksi keseluruhan rekap daftar gaji dan upah karyawan perusahaan. 
b. Manajer keuangan bertanggung jawab untuk memastikan kebenaran daftar 
nominatif PPh Pasal 21. 
c. Manajer keuangan bertanggungjawab untuk menyetujui seluruh transaksi 
yang bersifat keuangan sebelum transaksi tersebut dijalankan. 
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d. Manajer keuangan memiliki tugas pokok dan utama yaitu bertanggung 
jawab untuk memastikan semua tugas bagian akuntansi dan keuangan 
berjalan sesuai prosedur yang berlaku. 
2. HRD (Human Resources Development) 
HRD (Human Resources Development) memiliki tugas dan tanggung jawab 
sebagai berikut: 
a. HRD bertanggung jawab untuk menginput transaksi-transaksi keuangan 
yang bersifat khusus ke dalam buku besar dan buku pembantu realisasi 
anggaran. 
b. HRD bertanggung jawab untuk melakukan pencatatan seluruh aktivitas 
terkait transaksi- transaksi akuntansi dan keuangan ke dalam aplikasi buku 
besar. 
c. HRD bertanggung jawab untuk membuat surat pemberitahuan tahunan 
(SPT), pembayaran dan pelaporan pajak bulanan dan tahunan.  
d. HRD bertanggung jawab untuk membuat rekapitulasi gaji karyawan, 
finisher, dan tukang secara rutin. 
e. HRD bertanggung jawab untuk membuat rekapitulasi absen dan lembur, 
data BPJS kesehatan dan ketenagakerjaan, serta pembuatan surat 
peringatan (SP) seluruh karyawan. 
f. HRD bertanggung jawab untuk melakukan pencatatan data pemeliharaan, 
STNK, dan KIR seluruh kendaraan. 
g. HRD bertanggung jawab untuk melakukan pencatatan data administrasi 
kepegawaian. 
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3. Staf Akuntansi dan Keuangan 
Staf akuntansi dan keuangan memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu: 
a. Staf akuntansi dan keuangan bertanggung jawab untuk mengkoordinir 
anggaran dari divisi-divisi lain dan menyusun anggaran periode mingguan. 
b. Staf akuntansi dan keuangan bertanggung jawab untuk menyusun 
pengajuan anggaran periode mingguan 
c. Staf akuntansi dan keuangan bertanggung jawab untuk selalu memastikan 
anggaran yang diajukan sudah sesuai dengan invoice dan nota dari 
supplier sebelum dilakukan pembayaran. 
d. Staf akuntansi dan keuangan bertanggung jawab untuk selalu memastikan 
nomor rekening tujuan pembayaran sudah benar. 
e. Staf akuntansi dan keuangan bertanggung jawab untuk melakukan proses 
pencairan dan menjalankan transfer anggaran mingguan. 
f. Staf akuntansi dan keuangan bertanggung jawab untuk selalu melakukan 
update dan deal kurs dan saldo seluruh bank serta pemindahan saldo. 
g. Staf akuntansi dan keuangan bertanggung jawab untuk melakukan 
komunikasi dengan pihak eksternal seperti booking hotel, pesawat, Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR), KPM dan lain-lain. 
h. Staf akuntansi dan keuangan bertanggung jawab untuk melakukan update 
data debitur setiap minggu dengan berkoordinasi dengan bagian ekspor. 
i. Staf akuntansi dan keuangan bertanggung jawab membuat rekapitulasi 
tabungan, angsuran, biaya administrasi dan bunga tabungan anggota 
koperasi beserta seluruh pencatatan pembukuan administrasi koperasi. 
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j. Staf akuntansi dan keuangan bertanggung jawab untuk membuat kontrak, 
pencairan, penagihan dan setor saldo koperasi. 
 
3.11 Hasil Penelitian 
Peneliti telah melakukan penelitian terkait analisis sistem informasi 
akuntansi penggajian dan pengupahan pada CV XYZ Sragen. Analisis data sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan pada perusahaan ini dilakukan dengan 
membandingkan praktik yang telah dijalankan pada CV XYZ Sragen dengan teori 
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
pada CV XYZ Sragen diperoleh data sebagai berikut:  
 
4.4.1. Deskripsi Fungsi-Fungsi Terkait dalam Sistem Akuntansi Penggajian 
dan Pengupahan CV XYZ Sragen 
1. Fungsi Kepegawaian  
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, menyeleksi 
karyawan baru yang dibutuhkan di CV XYZ Sragen serta menempatkannya 
menurut keterampilan dan tingkat pendidikannya, melakukan promosi dan 
kenaikan pangkat, mutasi karyawan, pemberhentian karyawan dari pekerjaannya, 
penetapan kenaikan gaji karyawan. Fungsi kepegawaian di lakukan oleh manajer 
keuangan untuk pabrik 1 dan manajer produksi untuk pabrik 2. 
2. Fungsi Pencatat Presensi Karyawan 
Fungsi ini bertugas melakukan pencatatan waktu hadir karyawan CV XYZ 
Sragen dalam bekerja. Fungsi ini melibatkan alat presensi (fingerprint) yang 
menggunakan sensor sidik jari untuk pabrik 1 dan sensor wajah untuk pabrik 2, 
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sehingga tidak memerlukan pengawas yang bertugas mengawasi karyawan yang 
datang terlambat dalam bekerja. 
3. Fungsi Pencatat Waktu Kerja Karyawan 
Fungsi ini bertugas untuk mencatat waktu kerja karyawan perusahaan 
dalam mengerjakan pekerjaan tertentu sesuai dengan bagian masing-masing 
karyawan. Fungsi ini dikerjakan oleh HRD untuk pabrik 1 dan admin produksi 
untuk pabrik 2.  
4. Fungsi Pembuat Rekap Daftar Presensi dan Daftar Waktu Kerja Karyawan 
Fungsi ini membuat rekap daftar presensi karyawan yang berisi informasi 
terkait kehadiran, keterlambatan dan ketidakhadiran karyawan yang nantinya 
digunakan sebagai dasar pembuatan daftar gaji dan upah. Untuk rekap daftar 
waktu kerja berisi informasi mengenai pekerjaan tertentu yang dilakukan oleh 
setiap karyawan. Fungsi ini dilakukan oleh HRD untuk pabrik 1 dan admin 
produksi untuk pabrik 2. 
5. Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah 
Bagian ini membuat daftar gaji karyawan yang berisi gaji pokok, lembur, 
uang makan, upah, tunjangan-tunjangan dan berbagai potongan yang menjadi 
beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran. Fungsi ini dilakukan 
oleh bagian keuangan. 
6. Fungsi Akuntansi 
Bagian ini memiliki tanggung jawab untuk mencatat transaksi-transaksi 
yang berkaitan dengan pembayaran gaji dan upah. Fungsi ini menjadi tanggung 
jawab bagian akuntansi. 
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7. Fungsi Keuangan 
Bagian ini bertanggung jawab untuk membayarkan gaji dan upah 
karyawan pada waktu pembayaran gaji dan upah baik secara transfer ataupun 
tunai. Pendistribusian gaji dan upah karyawan melalui transfer ke rekening 
masing-masing karyawan menggunakan aplikasi Internet Banking. Sedangkan 
pembayaran secara tunai yaitu dengan membagikan uang dan slip gaji dan upah 
kepada karyawan. Fungsi ini menjadi tanggung jawab bagian keuangan.  
 
4.4.2. Deskripsi Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Penggajian 
dan Pengupahan pada CV XYZ Sragen.  
1. Prosedur Penerimaan dan Penempatan Karyawan 
Prosedur ini melakukan proses pencarian karyawan baru, menyeleksi dan 
menempatkan karyawan baru sesuai dengan keterbutuhan produksi perusahaan. 
Untuk staf kantor perusahaan mempertimbangkan pendidikan yang dimiliki oleh 
karyawan. Sedangkan untuk karyawan produksi perusahaan tidak 
mempertimbangkannya, perusahaan hanya melihat dari ketrampilan yang dimiliki 
oleh karyawan. Prosedur ini dilakukan oleh manajer keuangan untuk pabrik 1 dan 
manajer produksi untuk pabrik 2. 
2. Prosedur Presensi Karyawan 
Prosedur ini mencatat waktu dan kehadiran seluruh karyawan, untuk staf 
kantor prosedur ini mencatat kehadiran karyawan selama satu bulan dan untuk 
karyawan produksi dan finisher prosedur ini mencatat kehadiran karyawan selama 
satu minggu. Pada CV XYZ Sragen sistem yang digunakan untuk mencatat waktu 
hadir karyawan sudah menggunakan alat elektronik yaitu dengan menggunakan 
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fingerprint. Dalam prosedur ini yang terlibat adalah karyawan yang melakukan 
presensi dan alat yang digunakan untuk presensi karyawan yaitu fingerprint. 
3. Prosedur Pencatat Waktu Kerja Karyawan 
Prosedur ini dilakukan untuk mencatat waktu kerja karyawan dalam 
mengerjakan pekerjaan tertentu. Pencatatan waktu kerja ini hanya untuk mencatat 
pekerjaan tertentu karyawan produksi dan untuk staf kantor tidak. Prosedur ini 
dilakukan oleh HRD untuk pabrik 1 dan admin produksi untuk pabrik 2. 
4. Prosedur Pembuatan Daftar Rekap Presensi dan Daftar Rekap Waktu Kerja 
Karyawan 
Prosedur ini dilakukan untuk membuat daftar rekap presensi dan daftar 
rekap waktu kerja karyawan. Daftar rekap presensi ini nantinya akan digunakan 
untuk menghitung jam hadir, jam lembur dan potongan akibat ketidakhadiran 
karyawan. Sedangkan daftar rekap waktu kerja untuk menghitung perkerjaan 
tertentu yang dilakukan oleh karyawan produksi. Jika karyawan keluar masuk 
kerja tanpa ijin dan tidak masuk kerja tanpa ijin akan mendapat teguran, dan jika 
teguran tersebut tidak diindahkan, akan mendapatkan tindakan lanjut. Prosedur ini 
dilakukan oleh HRD untuk pabrik 1 dan admin produksi untuk pabrik 2. 
5. Prosedur Penghitungan Gaji 
Prosedur ini dilakukan untuk menghitung gaji dan upah karyawan.  Gaji 
dan upah dihitung oleh bagian keuangan berdasarkan daftar rekap presensi dan 
daftar waktu kerja karyawan menggunakan Microsoft Excel. Penghitungan gaji 
pokok, tunjangan jabatan beserta potongan setiap karyawan berbeda-beda. 
Penghitungan gaji dan upah dibedakan menjadi dua yaitu: 
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a. Untuk manajer dan staf kantor gaji dihitung selama satu bulan kerja dari 
tanggal satu (1) sampai tanggal tiga puluh satu (31) dan untuk lembur dari 
tanggal lima belas (15) sampai empat belas (14).       
b. Untuk karyawan produksi dan finisher dihitung selama satu minggu dari hari 
kamis sampai rabu. 
c. Besarnya nominal tunjangan karyawan sesuai dengan jabatan masing-masing. 
d. Untuk potongan sendiri terdiri dari kasbon, tabungan koperasi, angsuran 
koperasi, BPJS kesehatan dan BPJS ketenagakerjaan. 
6. Prosedur Pembayaran Gaji dan Upah 
Gaji dibayar secara bulanan untuk manajer dan staf kantor pada tanggal 
satu (1), sedangkan lembur dibayarkan tiap bulan pada tanggal lima belas (15). 
Gaji dan upah dibayarkan secara mingguan untuk karyawan produksi dan finisher 
yaitu pada hari Jum’at. Pembayaran gaji dan upah sebagian sudah dibayarkan 
melalui transfer ke rekening bank yang dimiliki oleh masing-masing karyawan 
dan sebagian masih dibayarkan secara tunai kepada karyawan. Pembayaran gaji 
dan upah setiap karyawan didasarkan pada daftar gaji dan upah yang telah dibuat 
oleh bagian keuangan. 
7. Prosedur Pembuatan Rekapitulasi Pembayaran Gaji dan Upah 
Prosedur ini membuat rekapitulasi pembayaran gaji dan upah karyawan 
berdasarkan bukti transfer yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan. Bukti 
transfernya berupa rekening koran dari bank bersangkutan yang berisi transaksi-
transaksi pembayaran gaji dan upah karyawan. Rekapitulasi pembayaran gaji dan 
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upah karyawan yang digunakan menggunakan aplikasi  Microsoft Excel. Prosedur 
ini melibatkan bagian akuntansi.  
8. Prosedur Pencatatan Biaya Gaji dan Upah 
Prosedur ini dilakukan untuk mencatat biaya gaji dan upah ke dalam jurnal 
berdasarkan data rekapitulasi pembayaran gaji dan upah yang telah dibuat. 
Pencatatan biaya gaji dan upah ke dalam jurnal menggunakan aplikasi My BIZ. 
Prosedur ini melibatkan bagian akuntansi. 
 
4.4.3. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan 
Pengupahan CV XYZ Sragen 
1. Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah 
Dokumen ini dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian seperti surat peryataan 
atas pemotongan tunjangan jabatan karyawan. Dokumen ini berguna untuk proses 
pembuatan daftar gaji dan upah karyawan. 
2. Data Karyawan 
Dokumen ini berisi informasi mengenai karyawan perusahaan yaitu berisi 
nama, bagian, alamat, usia, lamanya bekerja dan backgraund pendidikan 
karyawan. 
3. Daftar Hadir Karyawan 
Daftar hadir karyawan dibuat secara otomatis oleh sistem absensi 
fingerprint. Sistem secara otomatis akan merekam data nama, nomor induk, 
bagian dan jam hadir setiap karyawan kemudian diserahkan kepada bagian HRD 
untuk pabrik 1 dan admin produksi untuk pabrik 2. Hal itu dilakukan untuk proses 
pengecekan dan pembuatan rekap daftar hadir karyawan dan selanjutnya 
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diserahkan ke bagian pembuat daftar gaji dan upah untuk dilakukan proses 
penghitungan gaji dan upah. 
4. Daftar Waktu Kerja Karyawan 
Daftar waktu kerja ini digunakan untuk mencatat pekerjaan tertentu sesuai 
bagian masing-masing karyawan yang dikerjakan. Daftar waktu kerja ini 
berbentuk buku tulis biasa yang di buat oleh HRD untuk pabrik 1 dan admin 
produksi untuk pabrik 2. 
5. Daftar Gaji dan Upah 
Dokumen dibuat oleh bagian keuangan. Dokumen ini berisi gaji kotor, gaji 
bersih, tunjangan-tunjangan beserta potongan gaji dan upah seperti kasbon, 
tabungan koperasi, angsuran koperasi, BPJS kesehatan dan BPJS ketenagakerjaan 
masing-masing karyawan. 
6. Slip Gaji dan Upah 
Dokumen ini berisi rincian informasi mengenai jumlah gaji dan upah yang 
diterima oleh karyawan produksi selama seminggu dan staf kantor selama 
sebulan. Rincian tersebut berisi nama karyawan, bagian, jam hadir, gaji pokok, 
lembur, uang makan, hari libur, pekerjaan tertentu, gaji kotor, gaji bersih, 
tunjangan beserta potongan seperti kasbon, tabungan koperasi, angsuran koperasi, 
BPJS kesehatan dan BPJS ketenagakerjaan.  
7. Tanda Bukti Penerimaan Gaji dan Upah 
Dokumen ini berisi informasi nama karyawan dan tanda tangan karyawan 
sebagai bukti bahwa gaji dan upah telah diambil oleh karyawan yang 
bersangkutan. 
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8. Rekening Koran Bank 
Dokumen ini merupakan bukti bayar pembayaran gaji dan upah karyawan 
melalui transfer yang diberikan oleh pihak bank yang bersangkutan. 
 
4.4.4. Catatan yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan 
Pengupahan CV XYZ Sragen  
1. Jurnal Umum 
Jurnal umum digunakan untuk mencatat seluruh pengeluaran yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk membayar gaji dan upah setiap karyawan. 
Pencatatan transaksi pembayaran gaji dan upah ke dalam jurnal menggunakan 
aplikasi keuangan My BIZ.  
2. Daftar Rekapitulasi Pembayaran Gaji dan Upah 
Daftar ini berisikan catatan rekapitulasi atas pembayaran gaji dan upah 
seluruh karyawan. Daftar rekapitulasi pembayaran gaji dan upah ini dilakukan 
menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 
3. Database Penggajian dan Pengupahan 
Database penggajian dan pengupahan ini tersimpan dalam komputer yang 
berisikan penghitungan gaji dan upah seluruh karyawan yang tersimpan urut 
sesuai tanggal. Data yang tersimpan adalah file excel, karena proses penghitungan 
gaji dan upah yang dilakukan oleh CV XYZ Sragen menggunakan Microsoft 
Excel.  
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4.4.5. Bagan Alir Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan 
Tabel 4.6 
Bagan Alir Sistem Penggajian Karyawan Produksi CV XYZ Sragen 
Karyawan HRD (Pabrik 1) Admin Produksi (Pabrik 2)  Bagian Keuangan Bank Bagian Akuntansi 
 
 
   
 
 
   
Sumber: Diolah Penulis dari Hasil Wawancara Kepada Manajer Keuangan, Staf Akuntansi dan Keuangan dan HRD 
 
                      2 
1 
Daftar Hadir 
Karyawan (Urut) 
Membuat 
Rekap 
Daftar Hadir 
Mingguan 
T 
2 
        Rekap      1 
Daftar Hadir 
(P1) 
                      2 
1 
Daftar Hadir 
Karyawan (Urut) 
Membuat 
Rekap 
Daftar Hadir 
Mingguan 
T 
3 
        Rekap      1 
Daftar Hadir 
(P2) 
Mulai 
Mesin 
Fingerprint 
Proses 
Daftar 
Hadir 
Karyawan 
1 
Daftar Hadir 
Karyawan (Urut) 
T 
Slip Gaji dan 
Upah + Uangnya 
        Rekap      1 
Daftar Hadir 
(P1) 
        Rekap      1 
Daftar Hadir 
(P2) 
 
                     2 
 
Slip Gaji      1 
 
                     2 
 
Daftar Gaji   1 
Rekap Daftar 
Hadir (P2) 
Rekap Daftar 
Hadir (P1) 
2 
Menghitung gaji dan 
Membuat Daftar Gaji 
T 
Melakukan 
Pembayaran Gaji 
Secara Tunai 
 
3 
4 
6 
Rekening Koran 
Pembayaran 
Gaji 
Membuat 
Rekapitulasi 
Pembayaran Gaji 
Selesai 
Daftar 
Rekapitulasi 
Pembayaran  
Gaji 
4 
Daftar Gaji    
1 
Transfer gaji 
lewat         
Internet-
Banking 
Verifika
si Kode 
Transaksi 
Pembayaran Gaji 
Ya 
Tidak 
5 
6 
5 
Transaksi 
Pembayaran Gaji 
Rekening Koran 
Pembayaran        
Gaji 
Proses Transaksi 
Pembayaran 
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Tabel 4.7 
Bagan Alir Sistem Pengupahan Karyawan Produksi CV XYZ Sragen 
Karyawan HRD (Pabrik 1) Admin Produksi (Pabrik 2) Bagian Keuangan Bank Bagian Akuntansi 
 
 
   
 
 
   
 Sumber: Diolah Penulis dari Hasil Wawancara Kepada Manajer Keuangan, Staf Akuntansi dan Keuangan, HRD dan Admin Produksi 
 
        Rekap      1 
Daftar Kerja 
(P1) 
        Rekap      1 
Daftar Kerja 
(P2) 
                      2 
1 
Daftar Pekerjaan 
Terselesaikan 
Membuat 
Rekap 
Daftar Kerja 
Mingguan 
T 
2 
        Rekap      1 
Daftar Kerja 
(P1) 
                      2 
1 
Daftar Pekerjaan 
Terselesaikan 
Membuat 
Rekap 
Daftar Kerja 
Mingguan 
T 
3 
        Rekap      1 
Daftar Kerja 
(P2) 
Slip Gaji dan 
Upah + 
Uangnya 
T 
 
                     2 
 
Slip Upah    1 
 
                     2 
 
Daftar Upah  1 
Rekap Daftar 
Kerja (P2) 
Rekap Daftar 
Kerja (P2) 
2 
Menghitung 
dan Membuat 
Daftar Upah 
T 
3 
Pembayaran 
Upah Secara 
Tunai 
 
4 
4 
Daftar Upah   1 
6 
Rekening Koran 
Pembayaran 
Upah 
Membuat Rekapitulasi 
Pembayaran Upah 
Selesai 
Daftar 
Rekapitulasi 
Pembayaran 
Upah 
Mulai 
Mengerjakan 
Pekerjaan 
Daftar 
Pekerjaan 
Terselesaikan 
1 
6 
5 
Transaksi 
Pembayaran Upah 
Rekening Koran 
Pembayaran      
Upah 
Proses Transaksi 
Pembayaran 
Transfer Upah 
lewat         
Internet 
Banking 
Verifika
si Kode 
Transaksi 
Pembayaran Upah 
Ya 
Tidak 
5 
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Tabel 4.8 
Bagan Alir Sistem Lembur Karyawan Produksi CV XYZ Sragen 
Karyawan HRD (Pabrik 1) Admin Produksi (Pabrik 2) Bagian Keuangan Bank Bagian Akuntansi 
 
 
   
 
 
   
Sumber: Diolah Penulis dari Hasil Wawancara Kepada Manajer Keuangan, Staf Akuntansi dan Keuangan dan HRD 
 
                      2 
1 
Daftar Lembur 
Karyawan (Urut) 
Membuat Rekap 
Daftar Lembur 
Mingguan 
T 
2 
        Rekap      1 
Daftar Lembur 
(P1) 
Mulai 
Mesin 
Fingerprint 
Proses 
Presensi 
Lembur 
Karyawan 
1 
Daftar Lembur 
Karyawan (Urut) 
Slip Gaji dan 
Upah + 
Uangnya 
T 
 
                     2 
 
Slip Lembur     1 
 
                     2 
 
Daftar Lembur 1 
Rekap Daftar 
Lembur (P2) 
Rekap Daftar 
Lembur (P1) 
2 
Menghitung dan 
Membuat Daftar 
Lembur 
T 
Pembayaran 
Lembur Secara 
Tunai 
 
3 
4 
4 
Daftar Lembur   1 
6 
Rekening Koran 
Pembayaran 
Lembur 
Membuat Rekapitulasi 
Pembayaran Lembur 
Selesai 
Rekapitulasi 
Pembayaran 
Lembur 
        Rekap      1 
Daftar Lembur 
(P1) 
        Rekap      1 
Daftar Lembur 
(P2) 
                      2 
1 
Daftar Lembur 
Karyawan (Urut) 
Membuat Rekap 
Daftar Lembur 
Mingguan 
T 
3 
        Rekap      1 
Daftar Lembur 
(P2) 
6 
5 
Transaksi 
Pembayaran 
Lembur 
Rekening Koran 
Pembayaran 
Lembur 
Proses Transaksi 
Pembayaran 
Transfer 
Lembur lewat         
Internet 
Banking 
Transaksi 
Pembayaran 
Lembur 
Ya 
Tidak 
5 
Verifikasi 
Kode 
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Tabel 4.9 
Bagan Alir Sistem Penggajian Staf Kantor CV XYZ Sragen 
Staf Kantor HRD Manajer Keuangan Bagian Keuangan Bank Bagian Akuntansi 
 
 
  
 
 
   
Sumber: Diolah Penulis dari Hasil Wawancara Kepada Manajer Keuangan, Staf Akuntansi dan Keuangan dan HRD 
 
                      2 
1 
Daftar Hadir 
Karyawan (Urut) 
Membuat 
Rekap 
Daftar Hadir 
Bulanan 
T 
2 
        Rekap      1 
Daftar Hadir 
Mulai 
Mesin 
Fingerprint 
Proses 
Daftar 
Hadir 
Karyawan 
1 
Daftar Hadir 
Karyawan (Urut) 
4 
Daftar Gaji   1 
 
                     2 
 
Daftar Gaji      1 
Rekap   1 
Daftar Hadir 
2 
Menghitung 
dan Membuat 
Daftar Gaji 
T 
4 
        Rekap      1 
Daftar Hadir 
Transfer gaji 
lewat         
Internet-
Banking 
Transaksi 
Pembayaran Gaji 
Ya 
Tidak 
5 
6 
5 
Transaksi 
Pembayaran Gaji 
Rekening Koran 
Pembayaran         
Gaji 
Proses Transaksi 
Pembayaran 
6 
Rekening Koran 
Pembayaran 
Gaji 
Membuat 
Rekapitulasi 
Pembayaran Gaji 
Selesai 
Daftar 
Rekapitulasi 
Pembayaran  
Gaji 
Verifikasi 
Kode 
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Tabel 4.10 
Bagan Alir Sistem Lembur Staf Kantor CV XYZ Sragen 
Staf Kantor HRD Manajer Keuangan Bank Bagian Akuntansi 
 
 
  
 
 
   
Sumber: Diolah Penulis dari Hasil Wawancara Kepada Manajer Keuangan, Staf Akuntansi dan Keuangan dan HRD   
                      2 
1 
Daftar Lembur 
Karyawan (Urut) 
Membuat Rekap 
Daftar Lembur 
Bulanan 
T 
2 
        Rekap      1 
Daftar Lembur 
T 
Mulai 
Mesin 
Fingerprint 
Proses 
Presensi 
Lembur 
Karyawan 
1 
Daftar Lembur 
Karyawan (Urut) 
4 
6 
5 
Transaksi 
Pembayaran 
Lembur 
Rekening Koran 
Pembayaran 
Lembur 
Proses Transaksi 
Pembayaran 
7 
Rekening Koran 
Pembayaran 
Lembur 
Membuat Rekapitulasi 
Pembayaran Lembur 
Selesai 
Daftar 
Rekapitulasi 
Pembayaran 
Lembur 
Slip Gaji & 
Lembur   1 
4 
 
                     2 
 Slip Gaji     1 
Daftar Lembur  1 
3 
T 
Transfer lembur 
lewat internet-
banking 
Ya 
Tidak 
Verifikasi 
Kode 
Transaksi Pembayaran 
Lembur 
Daftar Lembur    1 
5 
 
2 
Rekap   1 
Daftar Lembur 
Menghitung dan 
Membuat Daftar 
Lembur 
Daftar Lembur  1 
T 
3 
                     2 
  
 
68 
 
 
 
4.4.6. Pengendalian Internal dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan 
Pengupahan CV XYZ Sragen 
Pengendalian internal terhadap gaji dan upah bertujuan untuk memperkecil 
dan menghilangkan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penghitungan dan 
pencatatan gaji dan upah beserta pembayarannya. Pengendalian internal juga 
memastikan bahwa gaji dan upah benar-benar dibayarkan kepada pihak yang 
berhak menerimanya. Bentuk pengendalian internal gaji dan upah yang di 
terapkan oleh CV XYZ Sragen adalah sebagai berikut: 
1. Organisasi 
a. Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah harus terpisah dari fungsi 
keuangan. 
Fungsi pembuat daftar gaji dan upah dikerjakan oleh bagian 
keuangan. Untuk fungsi keuangan juga dikerjakan oleh bagian keuangan. 
Tugas dan tanggung jawab kedua fungsi tersebut masih dikerjakan oleh 
satu bagian yang sama yaitu bagian keuangan. 
b. Fungsi pencatatan waktu hadir tugas dan tanggung jawabnya harus 
terpisah dari fungsi operasi. 
Fungsi pencatatan waktu hadir karyawan dikerjakan oleh HRD 
untuk pabrik 1 dan admin produksi untuk pabrik 2. Namun untuk 
keperluan operasional perusahaan di pabrik 2 masih dilakukan oleh admin 
produksi, jadi fungsi pencatat waktu hadir dan fungsi operasi pabrik 2 
masih dilakukan oleh satu orang yaitu admin produksi. 
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2. Sistem Otorisasi 
a. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji dan upah harus 
memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan perusahaan 
yang ditandatangani oleh direktur utama. 
Untuk karyawan produksi dan staf kantor perusahaan tidak 
memiliki surat keputusan pengangkatan karyawan yang diberikan. Jadi 
ketika perekrutan karyawan baru mereka langsung ditempatkan pada posisi 
sesuai ketrampilan dan pendidikannya. Untuk perekrutan staf kantor 
setelah 3 bulan masa training perusahaan hanya mengeluarkan surat 
keputusan lanjut atau tidaknya bekerja. 
b. Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan pangkat, 
perubahan tarif gaji dan upah, tambahan keluarga harus didasarkan pada 
surat keputusan direktur keuangan. 
Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan 
pangkat, perubahan tarif gaji dan upah pada CV XYZ Sragen didasarkan 
pada surat keputusan komisaris perusahaan. 
c. Setiap potongan atas gaji dan upah selain dari PPh didasarkan atas surat 
potongan gaji dan upah yang diotorisasi oleh fungsi kepegawaian. 
Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari PPh Pasal 
21 seperti potongan tunjangan, potongan untuk kasbon yang dimiliki oleh 
karyawan didasarkan atas surat potongan gaji dan upah yang diotorisasi 
oleh fungsi kepegawaian yaitu manajer keuangan untuk pabrik 1 dan 
manajer produksi untuk pabrik 2. 
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d. Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu. 
Perusahaan telah menggunakan alat pencatat waktu yaitu 
fingerprint yang digunakan untuk mencatat jam hadir karyawan. Data jam 
hadir karyawan dari fingerprint selanjutnya dibuat rekap daftar jam hadir 
karyawan oleh fungsi pencatat waktu dan fungsi pencatat waktu juga 
melakukan otorisasi terhadap data jam hadir karyawan. 
e. Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen bersangkutan. 
Perintah lembur kepada karyawan pada CV XYZ Sragen harus 
didasarkan keputusan dari manajer produksi perusahaan. 
3. Prosedur Pencatatan 
a. Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan 
daftar gaji dan upah karyawan. 
Perusahaan tidak melakukan proses rekonsiliasi atas perubahan 
dalam catatan penghasilan karyawan dengan daftar gaji dan upah. 
b. Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam kerja diverifikasi 
ketelitiannya oleh fungsi akuntansi.  
Fungsi akuntansi tidak melakukan verifikasi atas tarif upah dalam 
kartu jam kerja.  
4. Praktik yang Sehat 
a. Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum kartu 
yang terakhir dipakai sebagai dasar distribusi biaya tenaga kerja langsung. 
Perusahaan tidak melakukan perbandingan antara kartu jam hadir 
dengan kartu jam kerja. 
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b. Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus diawasi 
oleh fungsi pencatat waktu. 
Pencatatan waktu hadir karyawan CV XYZ Sragen sudah 
menggunakan alat fingerprint. Jadi untuk proses pencatatan waktu hadir 
karyawan sudah tidak perlu adanya pengawasan dari fungsi pencatat 
waktu, karena fingerprint tersebut sudah otomatis merekam kehadiran, 
keterlambatan dan ketidakhadiran karyawan. 
c. Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasi kebenaran dan 
ketelitiannya oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan pembayaran. 
Daftar gaji dan upah karyawan pada CV XYZ Sragen setelah 
penghitungan dan pembuatannya jadi tidak lagi dilakukan verifikasi, 
setelah itu langsung proses pembayaran gaji dan upah baik transfer 
maupun tunai. 
d. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat daftar gaji 
dan upah. 
Perusahaan tidak memiliki catatan penghasilan baik untuk staf 
kantor dan karyawan produksi, hanya ada rekap daftar gaji dan upah saja.  
 
3.12 Pembahasan Evaluasi Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan 
CV XYZ Sragen 
Pembahasan ini akan membandingkan antara teori dan praktik yang ada 
pada CV XYZ Sragen berdasarkan teori sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan. Berikut merupakan evaluasinya:  
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Tabel 4.11 
Perbandingan antara Teori dengan Praktik Mengenai Fungsi yang Terkait pada Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan pada 
CV XYZ Sragen 
Fungsi 
Terkait Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak  Keterangan 
Fungsi 
Kepegawaian 
1. Bertugas mencari, 
menyeleksi dan 
menempatkan karyawan 
baru serta melakukan 
promosi, kenaikan 
pangkat, mutasi, 
pemberhentian 
karyawan dan penetapan 
kenaikan gaji dan upah 
karyawan.  
2. Dilakukan oleh manajer 
keuangan untuk pabrik 1 
dan manajer produksi 
untuk pabrik 2. 
Mencari karyawan baru, 
menyeleksi calon karyawan, 
memutuskan penempatan 
karyawan, membuat surat 
keputusan tarif gaji dan 
upah, kenaikan pangkat dan 
golongan gaji, mutasi 
karyawan, dan 
pemberhentian karyawan. 
Dilakukan bagian 
kepegawaian di bawah 
departemen personalia dan 
umum (Mulyadi, 2016: 
318). 
Sesuai Sesuai hasil wawancara dengan manajer 
produksi yang mengatakan “Saya sendiri 
begitu juga dengan perekrutan karyawan 
itu yang melakukan saya......, tapi 
terkecuali dengan staf yang ada di pabrik 
1, di sana untuk perekrutan karyawan 
langsung ke manajer yang disana. 
Selain itu manajer produksi mengatakan 
“.....untuk kenaikan gaji saya itu 
mempunyai hak untuk merekomendasikan 
gaji berapa untuk karyawan ini......” 
Fungsi 
Pencatatan 
Waktu Hadir 
Karyawan 
1. Pencatatan waktu hadir 
karyawan pada CV XYZ 
Sragen menggunakan 
alat fingerprint.  
2. Pembuat rekap daftar 
hadir karyawan 
dilakukan oleh HRD  
Menyelenggarakan catatan 
waktu hadir bagi semua 
karyawan perusahaan 
(Mulyadi, 2016: 318).  
Sesuai Sesuai dengan hasil observasi, peneliti 
menemukan bahwa pencatatan waktu 
hadir karyawan untuk pabrik 1 
menggunakan alat fingerprint dengan 
sensor sidik jari dan untuk pabrik 2 
menggunakan alat fingerprint dengan 
sensor wajah. 
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.11 
Fungsi 
Terkait Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
 untuk Pabrik 1 dan 
admin produksi untuk 
Pabrik 2.  
  Selain itu dari hasil wawancara, manajer 
keuangan mengatakan “....yang di pabrik 
2 ya dari absensi karyawan kemudian di 
input mbak D dari fingerprint pindahkan 
ke excel....” dan “....mbak C yang input 
absensi ke excel dari fingerprint...”  
Fungsi 
Pembuat 
Daftar Gaji 
dan Upah 
1. Bagian keuangan 
melakukan 
penghitungan gaji dan 
upah berisi gaji kotor, 
gaji bersih, tunjangan 
dan potongan yang 
diberikan kepada setiap 
karyawan. 
2. Dilakukan oleh bagian 
keuangan. 
Membuat daftar gaji dan 
upah yang berisi 
penghasilan bruto dan 
berbagai potongan selama 
jangka waktu pembayaran 
gaji dan upah.  Dilakukan 
oleh bagian gaji dan upah 
dibawah departemen 
personalia dan umum 
(Mulyadi, 2016: 319). 
Sesuai Sesuai dengan hasil wawancara dengan 
manajer keuangan “.....data absensi di 
kirim ke mbak B untuk di olah”.  
Selain itu manajer keuangan mengatakan 
“....mbak B  melakukan penghitungan 
gaji, nah disitu nanti ada potongan-
potongan seperti BPJS, Kasbon, dan 
Potongan tunjangan bagi setiap 
karyawan.....” 
Fungsi 
Akuntansi 
1. Melakukan pencatatan 
transaksi-transaksi 
keuangan yang berkaitan 
dengan pembayaran gaji 
dan upah. 
2. Dilakukan oleh bagian 
akuntansi. 
Fungsi akuntansi 
bertanggung jawab untuk 
mencatat kewajiban yang 
timbul dalam hubungannya 
dengan pembayaran gaji dan 
upah karyawan (Mulyadi, 
2016: 319).  
Sesuai Sesuai dengan hasil wawancara dengan 
manajer keuangan “.....dari rekening 
koran tadi kita catat ke aplikasi My BIZ, 
namun pencatatannya secara umum 
dalam bentuk jurnal umum karena kita 
tidak mempunyai aplikasi khusus 
payroll.” 
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.11 
Fungsi 
Terkait Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
Fungsi 
Keuangan 
1. Melakukan proses 
pembayaran gaji 
karyawan baik secara 
transfer maupun tunai.  
2. Mendistribusikan gaji 
dan upah ke rekening 
masing-masing 
karyawan lewat internet 
banking. 
3. Membagikan slip gaji 
dan upah beserta 
uangnya kepada 
karyawan yang 
menerima pembayaran 
gaji dan upah secara 
tunai. 
Mengisi cek guna 
pembayaran gaji dan upah 
dan menguangkan cek 
tersebut ke bank. Kemudian 
memasukkan uang ke 
amplop gaji dan upah dan 
membagikannya ke 
karyawan yang berhak 
(Mulyadi, 2016: 319).  
Sesuai Perusahaan tidak menggunakan cek dalam 
proses pembayaran gaji dan upah, karena 
uang tunai yang digunakan untuk 
pembayaran gaji dan upah melalui proses 
penarikan tunai menggunakan mesin 
ATM.   
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Tabel 4.12 
Perbandingan antara Teori dengan Praktik Mengenai Jaringan Prosedur pada CV XYZ Sragen  
Prosedur Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
Prosedur 
Penerimaan 
dan 
Penempatan 
Karyawan 
1. Bertugas mencari, 
menyeleksi dan 
menempatkan karyawan 
baru sesuai dengan 
ketrampilan dan 
pendidikan karyawan. 
2. Dilakukan oleh manajer 
keuangan untuk pabrik 1 
dan manajer produksi 
untuk pabrik 2.  
Dari Hasil penelitian Danke 
(2012) menjelaskan bahwa 
prosedur penerimaan dan 
penempatan karyawan adalah 
prosedur yang berhubungan 
dengan karyawan baik dari 
awal pencarian karyawan 
baru, penerimaan karyawan, 
sampai penempatan 
karyawan. 
Sesuai  Sesuai wawancara dengan manajer 
produksi yang mengatakan “......kami 
melihat dari keterbutuhan karyawan 
untuk kegiatan produksi dan orang 
tersebut memenuhi kriteria ya langsung 
bekerja begitu saja....”  
Prosedur 
Pencatatan 
Waktu Hadir 
1. CV XYZ Sragen dalam 
melakukan pencatatan 
waktu hadir karyawan 
menggunakan alat 
fingerprint.  
2. Rekap daftar hadir 
karyawan dilakukan oleh 
HRD untuk pabrik 1 dan 
admin produksi untuk 
pabrik 2.  
Pencatatan waktu hadir ini 
diselenggarakan oleh fungsi 
pencatat waktu dengan 
menggunakan daftar hadir 
pada pintu masuk kantor  
administrasi atau pabrik. 
Pencatatan bisa menggunakan 
kartu hadir (berupa clock 
card) dan mesin pencatat 
waktu (time recorder 
machine) (Mulyadi, 2016: 
320).  
Sesuai Sesuai dengan hasil observasi, peneliti 
menemukan bahwa pencatatan waktu 
hadir karyawan menggunakan fingerprint 
yang terpasang pada pintu masuk kartor, 
dan untuk pabrik 1 menggunakan 
fingerprint sensor sidik jari sedangkan 
pabrik 2 menggunakan fingerprint sensor 
wajah.  
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.12 
Prosedur Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
Prosedur 
Pencatat 
Waktu Kerja 
1. Pekerjaan tertentu yang 
telah dikerjakan oleh 
karyawan ditulis di 
dalam buku tulis biasa. 
2. Rekap waktu kerja 
dilakukan oleh HRD 
untuk pabrik 1 dan 
admin produksi untuk 
pabrik 2. 
Untuk keperluan distribusi 
biaya upah karyawan kepada 
produk atau pesanan yang 
menikmati jasa karyawan 
tersebut (Mulyadi, 2016: 
320).  
Sesuai  Sesuai dengan hasil wawancara kepada 
staf akuntansi dan keuangan yang 
mengatakan “.....mereka ngerjain 
melamin gitu an mereka laporan ke mbak 
D.  
Ia juga mengatakan “Iya, yang punya 
catatannya mbak D dan kalau yang disini 
langsung lapor ke mbak C, kita kan juga 
punya buku catatan sendiri buku tulis 
bentuknya. 
Prosedur 
Penghitungan 
Gaji dan 
Upah 
1. Penghitungan gaji dan 
upah serta pembuatan 
daftar gaji dan upah 
dilakukan oleh bagian 
keuangan. 
2. Penghitungan gaji dan 
upah menggunakan  
aplikasi Microsoft Excel. 
Dari hasil penelitian Danke 
(2012) menjelaskan bahwa 
prosedur penghitungan gaji 
dan upah adalah prosedur 
yang dilakukan oleh bagian 
keuangan yang berpedoman 
pada keputusan gaji yang 
telah disepakati karyawan dan 
perusahaan sebelumnya. 
Sesuai Sesuai dengan wawancara kepada 
manajer keuangan yang mengatakan 
“...mbak B  melakukan penghitungan 
gaji, nah disitu nanti ada potongan-
potongan seperti BPJS, Kasbon, dan 
Potongan tunjangan bagi setiap 
karyawan....” 
Prosedur 
Distribusi 
Biaya Gaji 
dan Upah 
Perusahaan tidak melakukan 
distribusi biaya gaji dan 
upah. 
Biaya tenaga kerja 
didistribusikan kepada 
departemen yang menikmati 
manfaat dari tenaga kerja 
(Mulyadi, 2016: 320).  
Tidak  Hal tersebut karena perusahaan tidak 
melakukan distribusi biaya gaji dan upah.  
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.12 
Prosedur Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
Prosedur 
Pembayaran 
Gaji dan 
Upah 
1. Pembayaran gaji dan 
upah dilakukan melalui 
transfer dan tunai. 
2. Pembayaran transfer 
menggunakan  internet 
banking. 
3. Pembayaran tunai 
dengan membagikan slip 
gaji dan upah beserta 
uang tunai. 
4. Pembayaran gaji dan 
upah dilakukan oleh 
bagian keuangan. 
Membuat perintah 
pengeluaran kas kepada 
fungsi keuangan untuk 
menulis cek guna 
pembayaran gaji dan upah. 
Fungsi keuangan kemudian 
menguangkan cek tersebut ke 
bank dan memasukkan uang 
ke amplop gaji dan upah atau 
dengan cek (Mulyadi, 2016: 
320).  
Sesuai Sesuai hasil wawancara dengan HRD 
yang mengatakan “....lalu pembayaran 
gaji ada 2 yang cash dan transfer.....” 
Sesuai hasil wawancara dengan manajer 
keuangan yang mengatakan “....gaji itu 
dikirim lewat internet banking kemudian 
kami menerima kode....” 
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Tabel 4.13 
Perbandingan antara Teori dengan Praktik Mengenai Dokumen yang Digunakan pada CV XYZ Sragen  
Dokumen Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
Dokumen 
Pendukung 
Perubahan 
Gaji dan 
Upah 
1. Dokumen ini 
dikeluarkan oleh fungsi 
kepegawaian. 
2. Dokumen yang 
dikeluarkan seperti surat 
pernyataan atas 
pemotongan tunjangan 
jabatan karyawan dan 
surat pernyataan 
kenaikan gaji dan upah.  
Dokumen dikeluarkan oleh 
fungsi kepegawaian untuk 
fungsi pembuat daftar gaji 
dan upah berupa surat 
pengangkatan karyawan baru, 
kenaikan pangkat, perubahan 
tarif upah, penurunan 
pangkat, skorsing dan 
pemindahan (Mulyadi, 2016: 
310). 
Sesuai Ada beberapa dokumen yang tidak 
digunakan seperti surat pengangkatan 
karyawan baru sesuai hasil wawancara 
dengan  manajer produksi yang 
mengatakan “....kami melihat dari 
keterbutuhan karyawan untuk kegiatan 
produksi dan orang tersebut memenuhi 
kriteria ya langsung bekerja begitu saja 
tanpa ada kontrak kerja atau perjanjian 
kerja.  
Data 
Karyawan 
Dokumen yang berisi 
informasi mengenai 
karyawan yang bekerja di 
perusahaan yang mencakup 
informasi nama, bagian, 
alamat, usia, lamanya 
bekerja dan pendidikan 
karyawan.  
Dari hasil penelitian Danke 
(2012) menjelaskan bahwa 
data karyawan merupakan file 
master untuk menyimpan 
semua informasi mengenai 
karyawan.  
Sesuai Sesuai dengan hasil dokumentasi yang 
dilakukan peneliti bahwa perusahaan 
memiliki data karyawan yang berisikan 
informasi mengenai keseluruhan 
karyawan yang bekerja di perusahaan.  
Kartu Jam 
Hadir 
CV XYZ Sragen melakukan 
pencatatan waktu hadir 
karyawan menggunakan 
fingerprint. 
Dokumen ini digunakan oleh 
fungsi pencatat waktu untuk 
mencatat jam hadir karyawan 
(Mulyadi, 2016: 310).  
Sesuai Sesuai hasil dokumentasi kartu jam hadir 
karyawan dari fingerprint berisikan 
informasi terkait nama, nomor induk, 
bagian,  jam kehadiran dan keterlambatan 
karyawan. 
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.13 
Dokumen Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
Kartu Jam 
Kerja 
CV XYZ Sragen mencatat 
jam kerja karyawan secara 
manual menggunakan buku 
tulis biasa.  
Untuk mencatat waktu yang 
digunakan oleh tenaga kerja 
langsung pabrik guna 
mengerjakan pesanan tertentu 
(Mulyadi, 2016: 310). 
Sesuai  Sesuai hasil dokumentasi kartu jam kerja 
berisikan informasi mengenai pekerjaan 
tertentu karyawan yang melakukannya. 
Daftar Gaji 
dan Daftar 
Upah  
1. Daftar gaji berisi gaji 
kotor, gaji bersih, 
tunjangan dan potongan. 
2. Daftar Upah berisi upah 
karyawan yang telah 
melakukan pekerjaan 
tertentu. 
Dokumen ini berisi jumlah 
gaji dan upah bruto setiap 
karyawan, dikurangi 
potongan berupa PPh Pasal 
21, utang karyawan, iuran 
untuk organisasi karyawan 
dan lain sebagainya 
(Mulyadi, 2016: 312). 
Sesuai Adapun informasi yang tidak di 
cantumkan adalah PPh Pasal 21 
karyawan.  
Rekap Daftar 
Gaji dan 
Rekap Daftar 
Upah 
1. Rekap daftar gaji dan 
upah berisi informasi 
gaji dan upah karyawan 
selama satu tahun.  
2. Rekap daftar gaji staf 
kantor berisi informasi 
gaji selama satu tahun. 
Dokumen ini merupakan 
ringkasan gaji dan upah per 
departemen, yang dibuat 
berdasarkan daftar gaji dan 
upah (Mulyadi, 2016: 313).  
Sesuai Sesuai hasil wawancara dengan manajer 
keuangan yang mengatakan bahwa 
“Biasanya setahun sekali, itu untuk 
keperluan penghitungan PPh Pasal 21 
Karyawan.” 
Surat 
Peryataan 
Gaji dan 
Upah 
Perusahaan menggunakan 
slip gaji dan upah yang 
didalamnya menjelaskan 
gaji dan upah serta potongan  
Dokumen dibuat sebagai 
catatan setiap karyawan 
mengenai rincian gaji dan 
upah yang diterima setiap  
Tidak Perusahaan menggunakan slip gaji untuk 
rincian gaji dan upah beserta potongan-
potongan yang menjadi beban setiap 
karyawan.  
 Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.13 
Dokumen Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
 yang diterima karyawan.   karyawan beserta  potongan 
yang menjadi beban setiap 
karyawan (Mulyadi, 2016: 
313).  
  
Amplop Gaji 
dan Upah 
1. Pembayaran gaji dan 
upah menggunakan 2 
cara yaitu tunai dan 
transfer ke rekening 
karyawan. 
2. Pembayaran tunai 
hanya menggunakan 
slip yang disertai uang 
gaji dan upah. 
Amplop setiap karyawan berisi 
informasi mengenai nama 
karyawan, nomor identitas 
karyawan, dan jumlah gaji 
bersih yang diterima karyawan 
dalam bulan tertentu (Mulyadi, 
2016: 313). 
Sesuai Berdasarkan hasil observasi peneliti 
menemukan bahwa pembayaran secara 
tunai dengan membagikan slip beserta 
uang gaji dan upah. 
Selain itu dari hasil dokumentasi peneliti 
menemukan informasi yang tercantum 
dalam slip gaji adalah nama karyawan, 
bagian, jam hadir, gaji pokok, lembur, 
uang makan, hari libur, pekerjaan tertentu, 
gaji kotor, gaji bersih beserta potongan 
seperti kasbon, tabungan koperasi, 
angsuran koperasi, BPJS kesehatan dan 
BPJS ketenagakerjaan.  
Bukti Kas 
Keluar 
Perusahaan tidak 
mengeluarkan bukti kas 
keluar untuk pembayaran 
gaji dan upah baik 
transfer maupun tunai. 
Dokumen ini adalah perintah 
pengeluaran uang yang dibuat 
oleh fungsi akuntansi kepada 
fungsi keuangan, berdasarkan 
informasi dalam daftar gaji dan 
upah yang diterima dari fungsi 
pembuat daftar gaji dan upah 
(Mulyadi, 2016: 314).  
Tidak Pembayaran gaji dan upah langsung 
didistribusikan ke rekening masing-
masing karyawan jadi tidak membutuhkan 
bukti kas keluar.  
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Tabel 4.14 
Perbandingan antara Teori dengan Praktik Mengenai Catatan Akuntansi yang Digunakan pada CV XYZ Sragen  
Catatan Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
Jurnal 
Umum 
1. Jurnal umum digunakan 
untuk mencatat transaksi 
pembayaran gaji dan upah. 
2. Jurnal umum tersebut 
merupakan output dari 
aplikasi akuntansi My BIZ. 
Jurnal umum digunakan untuk 
mencatat distribusi biaya tenaga 
kerja ke dalam setiap 
departemen (Mulyadi, 2016: 
317). 
Sesuai Sesuai dengan hasil wawancara 
kepada manajer keuangan “...dari 
rekening koran tadi kita catat ke 
aplikasi my BIZ, namun 
pencatatannya secara umum dalam 
bentuk jurnal umum karena kita tidak 
mempunyai aplikasi khusus payroll.” 
Kartu Harga 
Pokok 
Produk 
Perusahaan tidak 
menggunakan kartu harga 
pokok produk.  
Mencatat biaya tenaga kerja 
tidak langsung dan biaya tenaga 
kerja non-produksi setiap 
departemen dalam perusahaan 
(Mulyadi, 2016: 317).  
Tidak Hal tersebut karena perusahaan tidak 
melakukan pencatatan biaya tenaga 
kerja tidak langsung dan biaya tenaga 
kerja non produksi setiap departemen. 
Kartu 
Penghasilan 
Karyawan 
Perusahaan tidak memiliki 
kartu penghasilan karyawan 
yang mencatat penghasilan 
setiap orang. 
Mencatat penghasilan dan 
berbagai potongan yang 
diterima oleh setiap karyawan. 
Informasi dalam kartu 
penghasilan ini dipakai sebagai 
dasar penghitungan PPh Pasal 
21 yang menjadi beban setiap 
karyawan (Mulyadi, 2016: 317).  
Tidak Adapun dokumen yang digunakan 
untuk dasar penghitungan PPh Pasal 
21 adalah Rekap daftar gaji dan upah 
seluruh karyawan. Hal itu sesuai 
dengan hasil wawancara kepada 
manajer keuangan “Tidak ada untuk 
perorangan. Paling kita punyanya itu 
perbulan berisi catatan penghasilan 
seluruh karyawan.”  
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Tabel 4.15 
Perbandingan antara Teori dengan Praktik Mengenai Pengendalian Internal Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan pada 
CV XYZ Sragen  
Teori Praktik 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
a. Organisasi    
1. Fungsi pembuatan daftar gaji 
dan upah harus terpisah dari 
fungsi keuangan. 
 
 
Pembuat daftar gaji dan upah dan 
tugas fungsi keuangan dilakukan 
oleh satu bagian yaitu bagian 
keuangan. 
Tidak Bagian keuangan masih merangkap tugas 
sebagai pelaksana fungsi pembuat daftar gaji 
dan upah dan fungsi keuangan. Sesuai hasil 
wawancara kepada staf akuntansi dan 
keuangan “Untuk saya lebih fokus ke bagian 
pembayaran....” dan sesuai wawancara 
kepada manajer keuangan “Ya nanti mbak B  
melakukan penghitungan gaji...” 
2. Fungsi pencatatan waktu hadir 
tugas dan tanggung jawabnya 
harus terpisah dari fungsi 
operasi. 
Pencatat waktu hadir pabrik 2 
yaitu admin produksi masih 
melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab dalam kegiatan operasional. 
Tidak Admin produksi masih merangkap tugas 
sebagai pelaksana fungsi pencatatan waktu 
hadir dan fungsi operasi.   
b. Sistem Otorisasi 
1. Setiap orang yang namanya 
tercantum dalam daftar gaji dan 
upah harus memiliki surat 
keputusan pengangkatan sebagai 
karyawan perusahaan yang 
ditandatangani oleh direktur 
utama. 
Baik staf kantor dan karyawan 
produksi tidak memiliki surat 
keputusan pengangkatan sebagai 
karyawan perusahaan.  
Tidak Perusahaan hanya mengeluarkan surat 
keputusan lanjut tidaknya bekerja bagi 
karyawan setelah masa training 3 bulan. 
Sesuai dengan hasil wawancara kepada 
manajer produksi yang mengatakan “....kami 
melihat dari keterbutuhan karyawan untuk 
kegiatan produksi dan orang tersebut  
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.15 
Teori Praktik 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
   memenuhi kriteria ya langsung bekerja 
begitu saja tanpa ada kontrak kerja atau 
perjanjian kerja.”  
2. Setiap perubahan gaji dan upah 
karena perubahan pangkat, 
perubahan tarif gaji dan upah, 
tambahan keluarga harus 
didasarkan pada surat keputusan 
direktur keuangan. 
Setiap perubahan gaji dan upah 
karyawan didasarkan pada surat 
keputusan komisaris perusahaan.  
Sesuai Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
kepada manajer keuangan “Itu atas dasar 
keputusan komisaris perusahaan.” 
3. Setiap potongan atas gaji dan 
upah karyawan selain dari pajak 
penghasilan karyawan harus 
didasarkan atas surat potongan 
gaji dan upah yang diotorisasi 
oleh fungsi kepegawaian. 
Setiap potongan atas gaji dan 
upah karyawan selain PPh semisal 
potongan tunjangan, potongan 
untuk keperluan kasbon maka 
diotorisasi oleh fungsi 
kepegawaian.  
Sesuai Hal tersebut sesuai hasil observasi peneliti 
bahwa potongan terhadap tunjangan jabatan, 
potongan atas kasbon karyawan  yang telah 
di tandatangani komisaris perusahaan 
diotorisasi oleh manajer keuangan untuk 
pabrik 1 dan manajer produksi untuk pabrik 
2. 
4. Kartu jam hadir harus 
diotorisasi oleh fungsi pencatat 
waktu. 
Pencatatan jam hadir 
menggunakan fingerprint.  
Sesuai Daftar jam hadir karyawan tidak perlu 
dilakukan otorisasi oleh fungsi kepegawaian, 
karena fingerprint secara otomatis akan 
merekam kehadiran karyawan sesuai jam 
absensi karyawan. 
5. Perintah lembur harus 
diotorisasi oleh kepala  
Perintah lembur untuk karyawan 
berasal dari keputusan dari  
Sesuai Hal itu sesuai dengan hasil wawancara 
kepada manajer produksi yang mengatakan  
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.15 
Teori Praktik 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
departemen yang bersangkutan. manajer produksi perusahaan.  “.....itu dari saya sendiri yang memutuskan 
untuk lembur atau tidak. Jadi saya melihat 
dari proses produksinya apakah 
memungkinkan untuk lembur atau tidak.”  
6. Daftar gaji dan upah harus 
diotorisasi oleh fungsi 
personalia.  
Daftar gaji dan upah tidak 
dilakukan otorisasi. 
Tidak Sesuai dengan hasil observasi, peneliti 
melihat bahwa daftar gaji dan upah tidak lagi 
dilakukan otorisasi, proses selanjutnya 
langsung dilakukan pembayaran gaji dan 
upah. 
7. Bukti kas keluar untuk 
pembayaran gaji dan upah harus 
diotorisasi oleh fungsi akuntansi. 
Perusahaan tidak menggunakan 
bukti kas keluar untuk 
pembayaran gaji dan upah.  
Sesuai Hal itu karena pembayaran secara transfer 
gaji dan upah langsung didistribusikan ke 
rekening masing-masing karyawan dan 
secara tunai membagikan slip beserta uang. 
c. Prosedur Pencatatan 
1. Perubahan dalam catatan 
penghasilan karyawan 
direkonsiliasi dengan daftar gaji 
dan upah karyawan.  
Perusahaan tidak memiliki catatan 
penghasilan karyawan. 
Tidak Adapun yang dimiliki hanyalah rekap 
penghasilan karyawan selama satu tahun 
periode.  
2. Tarif upah yang dicantumkan 
dalam kartu jam kerja 
diverifikasi ketelitiannya oleh 
fungsi akuntansi. 
Perusahaan tidak melakukan 
proses verifikasi tarif upah 
terhadap kartu jam kerja 
karyawan. 
Tidak Tarif upah yang dihitung langsung 
dibayarkan bersama dengan gaji mingguan 
karyawan. 
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.15 
Teori Praktik 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
d. Praktik yang Sehat 
1. Kartu jam hadir harus 
dibandingkan dengan kartu jam 
kerja sebelum kartu yang 
terakhir ini dipakai sebagai dasar 
distribusi biaya tenaga kerja 
langsung.   
Perusahaan tidak melakukan 
perbandingan kartu jam hadir 
dengan kartu jam kerja.  
Tidak Hal tersebut karena perusahaan tidak 
melakukan distribusi biaya tenaga kerja 
langsung. 
2. Pemasukan kartu jam hadir ke 
dalam mesin pencatat waktu 
harus diawasi oleh fungsi 
pencatat waktu. 
Pencatatan waktu hadir karyawan 
CV XYZ Sragen menggunakan 
fingerprint.  
Sesuai Karena telah menggunakan fingerprint maka 
alat tersebut secara otomatis akan merekam 
kehadiran dan keterlambatan karyawan, jadi 
tidak perlu adanya pengawasan. 
3. Pembuatan daftar gaji dan upah 
harus diverifikasi kebenaran dan 
ketelitiannya oleh fungsi 
akuntansi sebelum dilakukan 
pembayaran. 
Daftar gaji dan upah tidak 
dilakukan verifikasi terlebih 
dahulu sebelum dilakukan 
pembayaran.  
Tidak Daftar gaji dan upah yang selesai dibuat 
langsung dilakukan pembayaran oleh bagian 
keuangan. 
4. Penghitungan PPh karyawan 
direkonsiliasi dengan catatan 
penghasilan karyawan. 
Penghitungan pajak penghasilan 
karyawan dilakukan rekonsiliasi 
dengan rekap penghasilan 
karyawan. 
Tidak Karena perusahaan tidak memiliki catatan 
penghasilan karyawan.  
5. Catatan penghasilan karyawan 
disimpan oleh fungsi pembuat 
daftar gaji dan upah. 
Yang disimpan oleh pembuat 
daftar gaji dan upah adalah rekap 
penghasilan karyawan selama satu 
tahun. 
Tidak Karena perusahaan tidak memiliki catatan 
penghasilan karyawan. 
  
 
86 
 
 
 
3.13 Analisis Kesesuaian Gaji dan Upah yang Dibayarkan CV XYZ Sragen 
Menurut Perspektif Islam 
Tabel 4.16 
Analisis Kesesuaian Pembayaran Gaji dan Upah CV XYZ Sragen dengan 
Sumber Hukum Islam  
Sumber Hukum Praktik 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
Al-Baqarah: 26 
“Dan jika kamu ingin 
anakmu disusukan oleh 
orang lain, maka tidak 
dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran 
menurut yang patut. 
Bertakwalah kamu kepada 
Allah dan ketahuilah 
bahwa Allah Maha 
Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” 
dan menurut HR Ahmad 
dan Ibnu Majah  “Bahwa 
Nabi shallallahu „alaihi 
wa sallam berbekam dan 
beliauperintahkan aku 
untuk memberikan upah 
kepada tukang 
bekamnya.”   
 
CV XYZ Sragen 
merupakan 
perusahaan 
industri 
manufaktur yang 
memperkejakan 
karyawan 
sejumlah 314 
orang. 
Sejumlah 314 
orang karyawan 
tersebut 
mendapat gaji 
dan upah atas 
jasa yang mereka 
berikan. 
Sesuai Sesuai dengan QS. 
Al-Baqarah ayat 26 
dan HR Ahmad dan 
Ibnu Majah bahwa 
perusahaan telah 
memberikan 
upahnya kepada 
karyawan mereka 
yang telah 
memberikan jasa 
untuk perusahaan. 
Gaji dan upah yang 
diberikan kepada 
karyawan sesuai 
dengan jenjang 
jabatan masing-
masing karyawan. 
“Dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah bersabda: 
“Berikanlah upah pekerja 
sebelum keringatnya 
kering.”( HR Ibnu Majah ) 
 
Perusahaan telah 
membayar gaji 
dan upah sesuai 
tanggal yang 
telah disepakati. 
Sesuai Sesuai HR Ibnu 
Majah perusahaan 
telah membayarkan 
gaji dan upah sesuai 
tanggal pembayaran. 
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Tabel 4.17 
Analisis Kesesuaian Pembayaran Gaji dan Upah CV XYZ Sragen dengan 
Ketentuan Upah yang Dibayarkan Sesuai Ajaran Islam 
Ketentuan  Praktik 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
1. Harus jelas 
besarannya 
dan diketahui 
oleh para 
pihak yang 
berakad.   
Pada awal 
perekrutan 
karyawan baru, 
perusahaan telah 
menjelaskan 
terkait gaji 
pokok, uang 
lembur dan 
upah. 
Sesuai Sesuai wawancara kepada 
manajer produksi bahwa 
“....Pasti, jadi setiap 
karyawan yang kita rekrut 
kami beritahu semua baik 
gajinya, lemburnya 
berapa......” dan “Nah untuk 
gaji dan upah, lembur itu 
sudah dijelaskan ke 
karyawan yang baru masuk 
yang membedakan seberapa 
besar gaji pokok dan lembur 
hanya jabatan saja.” 
 
2. Boleh 
dibayarkan 
dalam bentuk 
jasa (manfaat 
lain). 
 
Perusahaan 
memberikan 
imbalan kepada 
karyawan 
berupa uang. 
Tidak Perusahaan tidak memberi 
imbalan kepada karyawan 
berupa pembayaran dalam 
bentuk jasa (manfaat lain). 
3. Bersifat 
fleksibel, 
dapat berbeda 
untuk ukuran 
waktu, tempat 
dan jarak serta 
lainnya yang 
berbeda.  
 
Gaji pokok, 
lembur, upah, 
uang makan, 
tunjangan bisa 
berubah sesuai 
dengan waktu 
lamanya bekerja 
karyawan. 
Sesuai Pemberian gaji pokok, 
lembur, upah, tunjangan bisa 
bertambah jumlahnya dilihat 
dari lamanya bekerja dan 
prestasi dari karyawan. 
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3.14 Analisis Kesesuaian Komponen Dalam Sistem Informasi 
Tabel 4.18 
Perbandingan antara Teori dengan Praktik Mengenai Komponen Dalam Sistem 
Informasi pada CV XYZ Sragen  
Kom-
ponen Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
Tujuan 1. Meningkatkan 
kualitas 
informasi 
tentang gaji 
dan upah yang 
dihasilkan. 
2. Meningkatkan 
efektivitas 
pengendalian 
terkait 
penggajian 
dan 
pengupahan. 
Sistem 
informasi 
dirancang 
untuk 
mencapai satu 
atau lebih 
tujuan 
perusahaan 
yang 
memberikan 
arahan bagi 
sistem secara 
keseluruhan 
(Krismiaji, 
2015: 16). 
Sesuai Sesuai dengan 
penelitian Suryanto 
(2011) bahwa 
desain sistem 
informasi  
akuntansi 
penggajian 
digunakan untuk 
mendukung 
pengendalian 
internal sehingga 
dapat 
meminimalisir 
kesalahan dalam 
penghitungan gaji 
dan upah. 
Input Transaksi 
pembayaran gaji 
dan upah 
dimasukkan ke 
dalam aplikasi My 
BIZ. Data itu 
nantinya akan 
diolah sistem. 
Data 
dikumpulkan 
dan juga 
dimasukkan ke 
dalam sistem 
sebagai input. 
(Krismiaji, 
2015: 16). 
Sesuai Hal ini sesuai 
dengan hasil 
wawancara kepada 
Manajer Keuangan 
“...dari rekening 
koran tadi kita 
catat ke aplikasi My 
BIZ...” 
Output Data yang telah 
diolah oleh sistem 
aplikasi My BIZ 
menghasilkan 
catatan berupa 
jurnal umum 
beserta laporan 
keuangan.  
Output sistem 
informasi 
berupa laporan 
keuangan dan 
laporan 
internal seperti 
daftar umur 
piutang, 
anggaran, dan 
proyeksi arus 
kas (Krismiaji, 
2015: 16).  
Sesuai  Sesuai dengan hasil 
wawancara kepada 
manajer keuangan 
“....dari rekening 
koran tadi kita 
catat ke aplikasi My 
BIZ, namun 
pencatatannya 
secara umum dalam 
bentuk jurnal 
umum.” 
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.18 
Kom-
ponen Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
Penyimp
anan 
Data 
Segala dokumen 
terkait gaji dan 
upah pada CV 
XYZ Sragen 
disimpan dalam 
bentuk arsip 
maupun file 
komputer. 
Data disimpan 
dan digunakan 
untuk 
pemakaian di 
masa yang akan 
datang, maka 
dari itu data 
harus diperbarui 
untuk menjaga 
keterbaruan data 
(Krismiaji, 
2015: 17). 
Sesuai Sesuai dengan 
penelitian Suryanto 
(2011) bahwa data 
disimpan untuk 
memudahkan 
dalam pencarian 
data masa lalu 
perusahaan. 
Pengolah
an Data 
CV XYZ Sragen 
dalam mengolah 
data gaji dan 
upah 
menggunakan 
komputer 
dengan bantuan 
aplikasi 
microsoft excel. 
Data diproses 
untuk 
menghasilkan 
suatu informasi. 
Sebagian besar 
perusahaan 
mengolah 
datanya dengan 
komputer, untuk 
menghasilkan 
data yang cepat 
dan akurat 
(Krismiaji, 
2015: 17). 
Sesuai Sesuai dengan hasil 
observasi peneliti 
melihat bahwa 
pengolahan data 
gaji dan upah yang 
dilakukan 
menggunakan 
komputer dengan 
bantuan aplikasi 
microsoft excel.  
Pemakai Pemakai 
informasi 
akuntansi 
penggajian dan 
pengupahan 
pada CV XYZ 
Sragen yaitu staf 
bagian akuntansi 
dan keuangan 
dan pimpinan.  
Orang yang 
menggunakan 
informasi yang 
dihasilkan oleh 
sistem disebut 
pemakai. 
(Krismiaji, 
2015: 17).  
Sesuai Sesuai hasil 
observasi peneliti 
melihat bahwa 
pemakai informasi 
terkait gaji dan 
upah adalah 
pimpinan dan staf 
bagian akuntansi 
dan keuangan. 
Instruksi 
dan 
Prosedur 
Untuk 
penghitungan 
gaji dan upah 
sudah 
menggunakan  
Sistem 
informasi dapat 
memproses data 
dan  
Sesuai Sesuai hasil 
observasi bahwa 
dasar penghitungan 
gaji dan upah harus  
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.18  
Komponen Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
 prosedur 
penghitungan 
dari pimpinan 
perusahaan.  
menghasilkan 
informasi dengan 
adanya instruksi 
dan prosedur 
(Krismiaji, 2015: 
17). 
 sesuai dengan 
intruksi dari 
pimpinan.  
Pengamanan 
dan 
pengawasan 
Untuk 
pengamanan 
setiap 
karyawan 
telah 
diberikan 
laptop 
masing-
masing, 
sehingga 
khusus untuk 
penghitungan 
gaji dan upah, 
laptop 
dipegang oleh 
bagian 
keuangan. 
Pengamanan dan 
pengawasan sangat 
diperlukan karena 
informasi yang 
dihasilkan oleh 
sistem harus 
akurat, bebas dari 
berbagai kesalahan, 
dan terlindungi dari 
akses yang tidak 
sah (Krismiaji, 
2015: 17).  
Sesuai Sesuai hasil 
observasi 
karyawan CV 
XYZ Sragen 
telah diberikan 
laptop masing-
masing.  
  
3.15 Analisis Kesesuaian Komponen Sistem Informasi Akuntansi 
Penggajian dan Pengupahan pada CV XYZ Sragen  
CV XYZ Sragen merupakan entitas yang telah menerapkan sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan terkomputerisasi dalam proses 
mengumpulkan, menyimpan dan mengolah data. Berikut merupakan kesesuaian 
komponen sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan pada CV XYZ 
Sragen. 
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Tabel 4.19 
Perbandingan antara Teori dengan Praktik Mengenai Komponen Sistem 
Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan pada CV XYZ Sragen  
Komponen Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
Orang yang 
mengguna-
kan sistem 
Adapun orang yang 
menjalankan sistem 
yaitu Manajer 
keuangan, Staf 
akuntansi dan 
keuangan, HRD dan 
Admin Produksi. 
Adanya orang 
yang mampu 
menjalankan 
sistem 
informasi 
akuntansi untuk 
mencapai 
tujuan dari 
sebuah sistem 
(Romney dan 
Steinbart, 2017: 
11). 
Sesuai Sesuai hasil 
observasi 
orang yang 
menjalankan 
sistem di 
pabrik 1 yaitu 
Manajer 
keuangan, 
Staf akuntansi 
dan keuangan 
dan HRD. 
Sedangkan 
untuk pabrik 
2 yaitu admin 
produksi. 
Prosedur 
yang 
digunakan 
Dalam proses 
penggajian dan 
pengupahan CV 
XYZ Sragen telah 
memiliki prosedur 
yang lengkap yaitu 
prosedur penerimaan 
dan penempatan 
karyawan, prosedur 
pencatat presensi, 
prosedur pencatat 
waktu kerja, 
prosedur pembuat 
rekap daftar 
presensi, Prosedur 
penghitungan gaji 
dan upah, Prosedur 
pembayaran gaji dan 
upah, prosedur 
pembuatan 
rekapitulasi 
pembayaran dan 
prosedur pencatatan 
biaya gaji dan upah. 
Prosedur yang 
digunakan 
untuk 
mengumpulkan, 
memproses dan 
menyimpan 
data (Romney 
dan Steinbart, 
2017: 11). 
Sesuai Sesuai hasil 
observasi 
peneliti 
melihat 
adanya 
prosedur yang 
digunakan 
tersebut.  
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.19 
Komponen Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
Data Data yang digunakan 
untuk menghasilkan 
informasi tekait gaji 
dan upah berupa 
transaksi 
pembayaran gaji dan 
upah karyawan.  
Data 
mengenai 
organisasi 
dan aktivitas 
bisnisnya 
(Romney dan 
Steinbart, 
2017: 11).  
Sesuai Transaksi 
tersebut 
merupakan 
transaksi 
pembayaran 
gaji dan upah 
karyawan CV 
XYZ Sragen. 
Perangkat 
Lunak  
Perangkat lunak 
berupa aplikasi 
microsoft excel dan 
My BIZ. 
Perangkat 
lunak yang 
digunakan 
untuk 
mengolah 
data 
(Romney dan 
Steinbart, 
2017: 11).   
Sesuai Dari hasil 
observasi 
peneliti 
melihat 
aplikasi yang 
digunakan 
dalam proses 
penggajian 
adalah 
microsoft excel 
dan My BIZ. 
Infrastruktur 
dan 
teknologi 
informasi 
Infrastruktur yang 
digunakan oleh CV 
XYZ Sragen yaitu 
laptop untuk masing-
masing karyawan. 
Infrastruktur 
teknologi 
informasi 
meliputi 
komputer dan 
perangkat 
jaringan 
komunikasi 
yang 
digunakan. 
(Romney dan 
Steinbart, 
2017: 11).  
Sesuai Dari hasil 
observasi 
peneliti 
melihat bahwa 
karyawan 
diberi hak 
untuk 
memegang 
laptop masing-
masing. 
Pengendalian 
Internal 
1. Organisasi 
Masih belum ada 
batasan-batasan 
terkait pekerjaan 
yang dilakukan pada 
setiap bagian.  
Sehingga masih 
terdapat  
Pengendalian 
Internal dan 
pengukuran 
keamanan 
yang 
menyimpan 
data sistem 
informasi  
Tidak Masih banyak 
pengendalian 
internal yang 
lemah. 
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.19 
Komponen Praktik Teori 
Sesuai/ 
Tidak Keterangan 
 perangkapan tugas. 
2. Sistem Otorisasi  
Sebagian kegiatan 
terkait penggajian 
dan pengupahan 
belum dilakukan 
otorisasi.  
3. Prosedur 
Pencatatan  
Pencatatan terkait 
gaji dan upah 
karyawan masih 
belum memiliki 
dokumen yang 
lengkap. 
4. Praktik yang 
Sehat 
Masih terdapat 
beberapa kegiatan 
yang tidak dilakukan 
verifikasi terlebih 
dahulu. 
akuntansi 
(Romney dan 
Steinbart, 
2017: 11).    
  
 
3.16 Analisis Tujuan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan 
Pengupahan pada CV XYZ Sragen 
Terpenuhinya kesesuaian komponen sistem informasi akuntansi 
penggajian dan pengupahan yang diterapkan oleh CV XYZ Sragen tersebut 
didukung pula oleh terpenuhinya tujuan-tujuan sistem informasi akuntansi. Hal ini 
dapat mendukung pengendalian internal atas penggajian dan pengupahan di 
organisasi yang tercermin dari tujuan-tujuan sebagai berikut: 
1. Menghasilkan beragam informasi untuk pengambilan keputusan. 
Sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan CV XYZ Sragen 
sangat membantu manajemen untuk pengambilan keputusan internal perusahaan. 
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Sesuai dengan penelitian Tampi dan Tinangon (2015) bahwa sistem informasi 
berfungsi menginformasikan data biaya yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan pada perusahaan. 
2. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal. 
Menurut Diana dan Setiawati (2011: 5) Sistem informasi akuntansi 
penggajian dan pengupahan dapat menghasilkan informasi untuk pihak eksternal 
seperti pemberian informasi terkait pembayaran pajak. Sistem informasi akuntansi 
penggajian dan pengupahan pada CV XYZ Sragen sendiri sangat membantu 
dalam proses pembayaran pajak penghasilan karyawan perusahaan serta 
pembayaran pajak perusahaan.  
3. Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan atau divisi. 
Sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan dapat membantu 
menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan (Diana dan Setiawati, 
2011: 5). Informasi tentang gaji dan upah karyawan sangat membantu perusahaan 
sebagai cara untuk menilai kinerja karyawan. 
4. Menghasilkan informasi yang digunakan untuk penyusunan dan evaluasi 
anggaran perusahaan 
Menurut Suryanto (2011) manajemen memerlukan informasi akuntansi 
untuk pengambilan keputusan guna perencanaan keuangan perusahaan. Sistem 
informasi akuntansi penggajian dan pengupahan pada CV XYZ Sragen sangat 
membantu manajemen dalam penyususan anggaran mingguan perusahaan yang 
mencakup anggaran gaji dan upah sebagai estimasi.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
2.3 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap sistem informasi 
akuntansi penggajian dan pengupahan pada CV XYZ Sragen akan disimpulkan 
bahwa: 
1. Penerapan sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan sudah baik 
karena sudah menggunakan sistem komputerisasi. Sistem komputerisasi 
sangat mempermudah tugas untuk setiap bagian yang berkaitan dengan 
penggajian dan pengupahan dalam menyimpulkan, menyimpan dan mengolah 
data.   
2. Dalam praktiknya masih terdapat beberapa catatan yang digunakan oleh CV 
XYZ Sragen dalam proses penggajian dan pengupahan belum lengkap. 
3. Pengendalian internal terkait penggajian dan pengupahan masih lemah hal 
tersebut dapat dilihat dari pembagian tugas dan tanggung jawab yang belum 
jelas, petugas dalam proses penggajian dan pengupahan masih merangkap 
beberapa tugas, selain itu beberapa petugas masih ada yang saling tumpang 
tindih dan saling ketergantungan dengan petugas lain dalam mengerjakan 
tugasnya.  
4. Pengawasan terhadap proses penggajian dan pengupahan masih lemah hal 
tersebut dapat dilihat bahwa beberapa kegiatan dalam proses penggajian dan 
pengupahan tidak dilakukan kegiatan pengecekan atau koreksi secara rutin. 
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5. Pelaksanaan prosedur yang dilakukan sudah baik, hal tersebut dapat dilihat 
dari prosedur yang dilakukan dalam proses penggajian dan pengupahan sudah 
urut.  
 
2.4 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang dialami peneliti dalam melakukan penelitian 
adalah peneliti tidak mendapat akses kepada pimpinan perusahaan untuk menggali 
informasi tentang sistem akuntansi penggajian dan pengupahan. 
 
2.5 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat memberikan 
saran kepada perusahaan agar melakukan pemisahan tanggung jawab yang jelas 
sehingga tidak saling tumpang tindih dan saling ketergantungan antara satu 
dengan yang lain dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu juga sebaiknya mulai 
dibentuk pengawas internal yang diperlukan untuk memeriksa atau menguji 
prosedur akuntansi terkhusus prosedur akuntansi penggajian dan pengupahan. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1   
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Desember Januari Februari Maret April 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penyusunan Proposal  x x                  
2.  Konsultasi  x x x  x x x    x   x      
3.  Revisi Proposal            x         
4.  Pengumpulan Data        x x x x x x x       
5.  Analisis Data             x x       
6.  
Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
            x x x      
7.  Pendaftaran Munaqosah                x     
8.  Munaqosah                  x   
9.  Revisi Skripsi                   x  
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Lampiran 2  
Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
PADA CV XYZ DI SRAGEN 
Pedoman 1: Gambaran Umum Perusahaan 
1. Bagaimana struktur organisasi CV XYZ Sragen?  
2. Bagaimana perkembangan jumlah karyawan CV XYZ Sragen sampai 
sekarang? 
Pedoman 2: Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan 
(Pertanyaan untuk Manajer Keuangan, Manajer Produksi, Staf Akuntansi 
dan Keuangan, HRD dan Admin Produksi) 
1. Apakah CV XYZ Sragen memiliki daftar pegawai yang bekerja di 
perusahaan? 
2. Bagaimana cara yang dilakukan CV XYZ Sragen dalam menghitung gaji dan 
upah karyawan? 
3. Siapa saja yang melakukan proses perhitungan gaji dan upah karyawan CV 
XYZ Sragen? 
4. Siapa saja yang memiliki hak otorisasi terkait penggajian dan pengupahan di 
CV XYZ Sragen? 
5. Bagaimana sistem pencairan gaji dan upah yang dilakukan oleh CV XYZ 
Sragen? 
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6. Dokumen apa saja yang digunakan di CV XYZ Sragen dalam sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan? 
7. Kapan semua kegiatan yang terkait dengan sistem akuntansi p 
8. enggajian dan pengupahan dilakukan? 
9. Bagian-bagian apa saja yang terkait dengan sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan serta bagaimana implementasinya? 
Pedoman 3: Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan 
(Pertanyaan untuk Karyawan) 
1. Bagaimana proses penggajian dan pengupahan di CV XYZ Sragen yang anda 
ketahui? 
2. Bagaimana perhitungan gaji dan upah di CV XYZ Sragen yang anda ketahui? 
3. Bagaimana proses pembayaran gaji dan upah yang anda terima? 
4. Kapan anda menerima pembayaran gaji dan upah? 
5. Dokumen apa saja yang anda dapatkan dan anda ketahui terkait pembayaran 
gaji dan upah?  
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Lampiran 3 
Daftar Riwayat Hidup 
A. Data Mahasiswa 
1. Nama    : Desi Trijayanti 
2. NIM    : 155121072 
3. Tempat/ Tanggal Lahir : Sragen, 13 Juni 1997 
4. Jurusan/ Prodi   : Akuntansi Syariah/ Fakultas Ekonomi dan  
Bisnis Islam 
5. Judul Skripsi   : Analisis Sistem Informasi Akuntansi  
Penggajian dan Pengupahan Pada CV XYZ 
di Sragen 
6. Alamat    
a. Rumah   : Sambirembe Kalijambe Sragen 
b. Kos/ Sementara  : - 
7. Telephone/ HP  : 083865417800 
8. E-mail    : desi_trijayanti@yahoo.com 
B. Data Orang Tua 
1. Nama 
a. Bapak   : Hadi Suwarno 
b. Ibu    : Supiyati 
2. Pekerjaan 
a. Bapak    : Wiraswasta 
b. Ibu    : Karyawati 
3. Alamat   : Sambirembe Kalijambe Sragen 
 
  
